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ABSTRAK

D Indonesia angka kejadian pesipartum blues antara 50-70% dari ibu
bersalin. Sumatera Barat tahun 2022 angka kejadian posiparium blues sekitar 30-
40% dan berdasarkan data BEKBN tahun 2024 meningkatkan sebanyak 47.3%
yang lerjadi pada ibu nifas. Posiparium blues harus ditangani dengan akurat
berdampak bagi perkembangan anaknya. Pengetahusn sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang yang dapat berpengarub terhadap pola pikir ibu
mengenal posipartum bluer dapat membantu ibu menghindari, dan mengetahui
berbagai gejala terjadinya posipartum blues. Tujuan penclitian uniuk mengetahui
pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues
pada ibu hamil trimester tiga. Desain penelitian pra eksperimen pendekatan Ohe
group Pretest and Postest Desain. Penelitian telah dilakukan pada bulan Maret 2026
di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok. Populasi adalah semua ibu
hamil trimesier tiga berjumlah 41 orang, teknik pengambilan sampel purposiv
sampling berjumlah 18 orang. Intrumen yang digunakan kuesioner kemudian data
diolah dengan uji paired T-resi. Hasil penelitian rerata pengetahuan ibu hamil
Trimester tiga sebelum edukasi dengan leaflet sebanyak 11,67 dan SD= 2.351 dan
rerata pengetahuan 1bu hamil trimester tiga setelah edukasi dengan leaflet sebanyak
17.44, dan 5D=1,504. Hasil analisis terdapat pengaruh edukasi menggunakan leaflet
terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues pada ibu hamil trimester tiga di
wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok tabun 2026 (p value= 0,0001).
Kesimpulan terdapat penganuh edukasi menggunakan leafiet terhadap pengetahuan
ibu tentang postparium biues pada ibu hamil trimesier tiga Diharapkan diharapkan
petugas kesehatan dapat memodifikasi media edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil dengan menargetkan suami dan keluarga pendamping.
karena dukungan sosial merupakan faktor dominan pencegah postpartum blues.

Kaia Kunci  : Pengetahuan, edukasi leaflet, postpartum blucs, Tbu nifas
Referensi : 23 (2020-2026)
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ABSTRACT

In Indonesia, the incidence of posiparium blues is berween 50-70%% of
moihers giving birth. In West Sumatra in 2022, the incidence of posiparium blues
was around 30-40%% and baved on BKKBN data in 2024, it increased by 47 3% which
occurred in posipartum mothers, Posipartum blues must be handled accurarely,
impacting the development of their children. Knowledge is very important in shaping
one's actions that can influence the mother's mindset regarding postpartum blues
can help mothers avoid and recognize various symptoms of posipartum blues, The
purpose of this study was to determine the effect of leaflet media educarion on
mothers' knowledge aboul posipartum blues in third trimesier pregnant women. The
pre-experimental research design wused the One Group Pretest and Posttest Design
approach. The study was conducted in March 2026 in the working area of the Talang
Commurity Health Center, Solok Regency. The popularton was all 41 third rimester
pregrant women, with a purposive sampling techrigue of |8 peaple, The instrumeni
used was a questionnaire, then the data was processed using a paired T-test. The
resulty af the study showed that the average knowledge of pregnant women in the
third trimester before education with leaflers was 11.67 and SD = 2,351 and the
average knowledge of pregnant women in the third trimester afier education with
leaflers was 17.44, and SD = | 504. The resulis of the analysis showed the imfluence
of education using leaflets on maternal knowledee about posipartum blues in
pregmant women in the third trimester in the working area of the Talang Health
Cenier, Sofok Regency in 2026 (p value = (.0001). The conclusion was that there
was an influence of education using leafleis on maternal knowledge abow
posipartum blues in pregnant women in the third irimesier. It is hoped that health
workers can modify educarional media in increasing the nowledge of pregnant
women by farpeting hushands and accompanying families, because social support
iv a dominant factor in preventing postparium blues..

Key Words  Knowledye, education leafleis, posiparium blues, posiparium
mcn hers

Reference  : 25 (2020-2026)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belukang

Masa nilas atau posiparium adalah periode awal setelah persalinan yang
ditandai oleh banvaknya perubahan fisiologis, lamanya antara empat- enam
minggu herbeda dengan kehamilan yang lamanva relatif kompleks. Pada masa im
perubahan vang terjadi tidak hanya secara fisiologis maupun sosiokultural, tetapi
juga psikologi. Perubahan psikologis vang dialami ibu pospartum diantaranya
seperti stress dan kecemasan, hal tersebut dapat menimbulkan depresi atau
Postparium biyes pada ibu (Pumamayanthi, 2025),

Pasipartum blues atau sering juga disebut Marernity Blues merupakan
suatu sindroma ganpguan efek ringan yang sering mucul dalam minggu pertama
setelah persalinan dan meningkat pada han ketiga-kelima dan mengecam dalam
rentang waktu 14 han terhiing setelah persalinan. Postpartum  blues
dikatagorikan schagai sindroma gangguan menlal yvang ringan oleh sebab ilu
sering diabaikan sehingga tidak terdeteksi dan lerdiagnosa lebih awal dan tidak
dilakukan asuhan sehagsimana mestinva. Hal tersebut dapat menimbulkan
masalah yang menyulitkan dan membuat perasaan tidak nyaman bagi ibu yang
mengalaminya (Yanti. 2023)

Warld Health Organitation (WHO) melaporkan kejadian posipartum
Mues sebanyak 0,5%-60,8%, di ncgara berkembang 11(-50% thu menjalani masa
perinatal telah terdeteksi mengalami depresi dan di Indonesia angka kejadian

pastpartum blues antara 50-70% dari ibu bersalin (Purwita, 2024). Sedangkan di

1| Universitas Prima Nusantara Bukintinggi



Sumatera Barat tahun 2022 anpka kejadian posipartum bues sckitar 30-40% dan
berdasarkan data BEKBN tahun 2024 meningkatkan sebanyak 473% yang
terjadi pada ibu nifas (BKKBN, 2025).

Data Dinkes di Kabupaten Solok tahun 2024 yang mengalami
posiparfum blues sebanyak empat orang, dua diantaranya berasal dari wilayah
kerja Puskesmas Talang, dimana penyehabnya adalah karena fakior demografik
yaitu jarak anak yang terlalu dekat dan i1hu yang bekerja takut umiuk
meninggalkan anaknya, | orang terjadi di wilavah Kega Puskesmas Sunga Lasi
dan satu orang lerjadi diwilavah kerja puskesmas Muara Panmas (DinKes
Kabupaten Salok, 2025).

Postpartum  bues harus ditangami dengen  akurat, mengingat ibu
memiliki peran vang sangal penting bagi perkembangan anaknva dalam
hubungan antar keluarga (Porwita, 2024). Dampak dar postpartum blues vang
tidak tetangani dengan baik mengakibatkan postpartum psikosis, terputusnya
interaksi ibu dan bayi schingga mengganggu perhatian dan bimbingan yang
dibutuhkan bayi untuk berkembang secara optimal,

Gongguan perkembangan yang dialami bayi seperti kurangnya
kemampuan kognitif dibandingkan anak-anak dari ibu vang tidak mengalami
gangguan postpartum blues dan kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan
anak-anak lain juga akan berpengarubh (Safiti & Mustikaram, 2022), Hal ini
sejulan dengan hasil penelitian (Meliana & Ah, 2025) dimuna kualitas keschatan
mental ibu berdampak signifikan terhadap ketenkatan amtara ibu dan anak-
anaknva, vang memengaruhi perkembangan emosional anak.

Posipartum blues dipengamihi oleh banyak faktor, baik faktor intemal
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maupun faktor eksternal. Faktor internal dapat disebabkan antara lain fakior
fluktuasi hormonal, penyakit yang menvertai ibu selama hamil dan melahirkan.
Faktor eksternal seperti praktik budaya yang membatasi aktivitas ibu serts
kurangnya dukungan selama  hamil, melahirkan dan  posiparium.
Ketidaknyamanan fisik yang dialami ibu seperti payudara bengkak dan nyen
jahitan, rosa mulas, ketidakmampuan beradaptasi terhadap perubahan fisik
emosional yang kompleks, faktor umum dan paritas, pengalaman dalam proses
persalinan dan kehamilan menimbulkan gangguan emosional (Yanti, 2023),

Foktor lain penyebab post parrum blues adalah karma rendahnya
pengetahuan ibu mengenai perawatan bayi, perubahan tubuh, serta manajemen
emosi pasca persalinan menjadi faktor rsiko utama. Kurangnya pemahaman
membuat ibu kesulitan beradaptasi, menyebabkan stres, cemas, dan kelelahan
fisik yang memicu gejala blues. 10-13% ibu bersalin yang mengalami gangguan
postpartum biwes dan hampir %% tidak mengetahui tentang posipartum biues
{Yanti, 2023).

Pengetahuan merupakan domain vang sangal penting dalam membentuk
tindakan seseorang (MNotoaimodjo.S, 2021), Pengetahuan sangm penting dalam
membentuk tindakan sesecrang yang dopat berpengaruh terhadap pola pikir
ibu mengenai pasiparfum  blues dapat membantu ibu menghindari, dan
mengetahur berbaga pejala tenadinya posipartum biges. Sehingea ibu dapat
menghindari dan melakukan antisipasi apabila mulai mengalami posiparium

bives { Purwita, 2024).
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Upaya pencegahan posipartum blues pada ibu nifas yang dapat
dilskukan oleh tepaga Bidan di Puskesmas adalah dengan meningkatkan
informasi tentang gejala postpartum blues sciak dini melaluwi program kelas ibu
humil. Bidan jugn melakukan berbagai tindakan komprehensif vang berfokus
pada edukasi, deteksi dini, dan pemberian dukungan sosial kepada ibu hamil sera
keluarga (Purwita, 2024).

Penggunaan buku Keschatan [bu dan Anak (KI1A) sebapa alat utama
dalam kelas thbu hamil di Puskesmas Talang pada dasamya sudah sesun dengan
pedoman Kementerian Kesehatan, karema buku KIA merupakan media
komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) vang komprehensif. Agar kelas ibu
hamil lebth efekul, buku KIA idealnya didampingi dengan media dan metode
lain, namun kenyastsannya di puskesmas belum menvediakan media yang lain
seperti leaflet. Leaflet merupakan salah satu media cetak yang efekul dalam
edukasi keschatan karens sifatnya yvang ringkas, prakiis, dan informatif.

Peneliti memilih Leaflet sebagai media edukasi pendamping buku KIA
dalam memberikan edukasi untuk pencegahan posiparium blues karena beberapa
alasan utama, berfokus pada kemudahan akses, portabilitas, dan penyampaian
informasi yang ringkas dan terfokus. leaflet berfungsi sebagai alat pelengkap
vang efektif untuk menyebarkan pengetahuan (Angelica, 2025),

Penelitian (Ramadhania, 2023) tentang pengaruh pendidikan kesehatan
mclalui media leaflet terhadap sikap ibu hamil dalam pencegahan postparium
blues di Puskesmas Pasundan Kota Samarinda diperoleh hasil terdapat pengaruh
pendidikan kesehatan dalam penggunaan leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil

dengan hasil nilai p pada sikop (0.000). Mansur menvetakan bahwa salah sam
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fakior vang mempengaruhi posipertum blues adalah pengalaman dan proses
persalinan.
Edukasi kesehatan menggunakan media leaflet memiliki pengaruh positil
yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, karena leaflet memberikan
informasi vang mudah dipahami dan meningkatkan pemahaman tentang
postpartum Mues. Edukasi juga perlu dilakukan menggunakan media vang tepal,
salah satunya leaflet. Leaflet merupakan media cetak yang mengombinasikan
gambar dan tulisan sehinggs promosi Kesehatan menjadi lebth menank dan
mudah dipahami (Dili Ariwati et al., 2024),
Peneliti tertarik uniuk melakukan penelitian baru karena adanya
beberapa kekurangan atau celah (research gup) pada penelitian terdahulu
mengenal pengaruh edukasi terhadap pengetahuan ibu, dimana peneliti
menggunakan media leaflet dengan gambar vang menank. Peneliti dapat mengisi
celah ini dengan mengukur dampak penggunaan leaflet yang dipersonalisasi atau

dikombinasikan dengan media lain, serta menggunakan metode pengamatan
jangks panjang untuk memastikan pengetahuan ibu meningkat secarn permanen.

Berdnsarkan survey awal yang dilakukon pada tanggal 12 Januan 2026
dengan wawancara pada 10 orang ibu hamil trimester 3 mengenai pengetahuan
tentang postpartum blues, didapatkan informasi bahwa sebanvak 8 orang (80 %)
responden belum mengetshui tentang penyebab postpartum blues dan belum
pemah mendapatkan informasi melalul media leaflet pecegahan postpartum blues
dan bidan dan 2 orang (20 %) responden yang mengetahui tentang postpartum
blues dan keluarga terdekat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, pencliti telah melakukan penclitian
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dengan judul"Pengarub edukasi media leaflet terhadap pengetahuan ibo tentang
postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang
Kabupaten Solok tahun 2026
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maks rumusan masalah vang diajukan
“Apakah ada Pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan ibu tenlang
postpartum bives pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang
Kabupaten Solok tahun 2026 7
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan
ibu tentang postparium blues pada ibu hamil trimester 2 di wilayah kenja
Puskesmas Talang Kabupaten Solok whun 2026.
2. Tujuan Khusus
o Diketnhui ratn-rats pengetahuan ibu  hamil trimester 3 tentang
postpartum blues sebelum diberikan edukasi media leaflet di wilayah
kerja Puskesmas Talang Kabupaten Sclok Tahun 2026
b. Diketshui rals-rata pengetahean ibu hamil trimester 3 tentang
postpartum blues setelah diberikan edukasi media leaflet di wilayah
kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026
¢. Diketahui Pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan ibu
tentang postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kega
Puskesmas Talang Kabupaten Solok tahun 2026
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. Manfaat Fenclitian

1. Bagi Instansi Puskesmas
Manfaat bagi puskesmas dari hasil penclifian ini yaitu diharapkan
dapat menjadi bahan masukan untuk selalu memberikan promosi kesehatan
kepada ibu hamil beserta suaminya untuk mencegah terjadi post partum blues
pada ibu pasca persalinan menggunakan leaflet.
1. Bagi Instansi Pendidikan
Hasil penclitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
dan referensi bagi kalangan vang akan melakukan penelitian lebih lanjut
dengan topik yang berhubungan dengan edukasi kesehstan tentang post
partum blues
3. Bagi Responden
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu ibu hamil
dalam mendapatkan informasi untuk meningkatkan pengetnhuan seputar
kesehatan terutama perawatan ibu post partum.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan schagai sumber literasi yang berkaitan dengan media leaflet
tentang pengetahuan ibu harml rimester 3 tentang postpartum blues pada tbu
pasca persalinan.
E. Ruang Lingkup
Penelitian ini telah diketabui lentang pengaruh edukasi media leaflet
terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues pada ibu hamil trimester 3,
Desasin  penclitian yang digunakan vaitu Pra Eksperimen dengan teknik

pendekatan Ome group FPretest and Postesi Desain, Penclitian dilaksanakan
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pada bulan Februari sampai Maret 2026 di wilayah kerja Puskesmas Talang
Kabupaten Solok. Populasi dalam penclitan ini adalah semua tbu hamil
trimester 3 di wilavah kerja Puskesmas Talang berjumlah 41 omang. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalab dengan cara purpasiv sampling
vaitu teknik penentuan sampel vang didasarkan pada pertimbangan peneliti
tentang sampel yang sesuai dan dianggap mempunyai sifal representatif
berjumlah 18 orang ibu hamil timester 3 dengan DO 10 % jadi 20 sampel.
Pengumpulan data dilakukan dalam pepelitian ini mengpunakan kuesioner
melalui wawancara langsung dengan responden kemudian data diolah dan
dianalisis secara kompulerisasi, Hasil uji statistik ada pengaruh edukasi
menggunakan leaflet terbadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues pada
ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok

tahun 2026 dengan p value=0.000.
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BABTI
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Dasar Nifas (Fost Partum)
1. Pengertian Masa Nifas (Post Partam)

Masn postpartum sering juga disebut dengan masa puerperium atau
masa nifas. Masa postpartum biasanya merujuk pada fase 6 minggu pertama
setelah kelahiran bavi dan kembalinya organ reproduksi ibu hamil ke kondisi
normal sehelum kehamilan, vang terkadang disebut dengan usia tnmester
keempat masa kehamilan atau puerperium (periode waktu yang berlanpsung
6-8 minggu sctelah melahirkan, ketika tubuh mulai kembali ke kondisi
sebelumnya (Mertasari & Sugandini, 2023) .

Masa nifas atau post partum adalah periode dalam minggu-minggu
pertama setelah kelahiran. Lamanya periode im tidak pasti. sebagian besar
menganggapnya antara 4 sampai 6 minggu walaupun merupakan masa yang
relatif tidak kompleks dibandingkan dengan kehamilan, nifus ditamdai oleh
banyak perubahan fisiologis. Pada masa imi perubahan yang terjadi fidak
hanya secara [isiologis maupun sosiokultural, tetapi juga psikologi.
Perubahan kompleks pada ibu postpartum atau setelah proses persalinan
memeriukan penvesusian terhadap din dengan pola hidup dan kondisi
setelah proses tersebut. Beberapa dari perubahan tersebut mungkin hanya
sedikit menggangpn “ibu baru” walaupun komplikasi senus juga dapat

terjadi (Putri, 2023),
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Periode postpartum (periode postnatal) lebih sering disebut sebagai
masa nifas. Word Health COrganization (WHO) menjelaskan  periode
postnatal merupakan periode paling kritis dan sering terabaikan dalam
kehidupan ibu dan bayi, sebagian besar kematian terjadi selama periode
postnatal. Perubahan postnatal yang paling jelas adalah involusi wterus,
Biasanya ulerus sctinggi pusat sctelah plasenta lahir dan turun sekatar satu
cemtimeter schari sampai mencapai organ panggul sekitar 12 hari post
partum. Pemulihan lapisan endometrium yang normal terjadi pada hari ke-
16 setelah melahirkan. Pola lokhia untuk perdarahan dapat berlangsung lebih
lama, rata-rata bemangsung 27 han pada ibu yang menyusui bayinya. Serviks
menutup sekitar | cm setelah | minggu post partum, dan memakan wakiu
beherapa bulan untuk mencapai kondisi seperti sebelum hamil Kembalinya
menstruasi setelah melshirkan sangat bervariasi. Bagi kebanyakan ibu yang
tidak menyusui menstruasi pertama terjadi kira-kira 55 sampai 60 hari post
partum (berkisar 20-120 hari) setelah melahirkan. (WHO, 2003; Vielita
Dhanatha Puten et al., 2024).

. Tujuan Asuhan Masa Nifas

Asuban masa nifas diperlukan karena merupakan masa kritis, baik ibu
maupun bayinys. Diperkirakan bahwa 60% kematian ibu akibat kehamilan
terjadi setelah persalinan, dan 50% kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam
pertama (Saifuddin, 2006, Mertasari & Sugandini, 2023).

Masa neonatus merupakan masa kritis dari kehidupan bayi, 2/3
kematian bayi terjadi dalam 4 minggu setelah persalinan dan 60% kematian

bayvi baru lahir terjadi dalam 7 han setelah lahir dengan pemantauan melekat
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dan asuhan pada fbu dan bayi masa nifas dapat mencegah kematian ini

{ Saifuddin, 2006; Mertasari & Sugandini, 2023).

Pemberian asuhan masa nifas sangst penting dilakukaan umuk

menjamin  kesejahteraan, baik fisik maupun psikologis ibu, bayi. dan

keluarga. Pelayanan yang diberikan meliputi upaya pencegahan. deteksi dini,

dan pengobatan komplikasi dan penyakit yang mungkin tegadi, serta

penyediaan pelayanan pemberian ASI, cara menjaranghan kehamilan,

imunisasi, dan nutrisi bagi ibu (Prawirohardjo, 2009; Mertasan & Sugandini,

2023).

Adapun tujuan asuban masa nifas adalah sebapai berikut:

i

Menjaga keschatan ibu dan bayinva, baik fisik mavpun psikologis
dengan cara memberikan dukungan Osik maupun psikologis, teruiama
pada fase keterganmungan dari ibu nifas dan fase-fase selanjutnya.
Melaksanakan screening vang komprehensif (menyeluruh), mendeteksi
masalah/penyulit  yang dialami, mengobatimerujuk  bila tegadi
komplikasi, baik pada ibu maopun bayinya, dengan pendekatan
manajemen asuhan kebidanan.

Memberikan pendidikan keschatan tentang perawatan kesehatan din,
nutrisi, keluarga berencana, menyusui, pemberian imunisasi kepada
bayinya, dan perawatan bayi sehat.

Memberikan pelayanan KB mulai dan 10 menit setelah plasenta lahir

sampai dengan akhir masa nifas (Mertasan & Sugandini, 2023).
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X, Tahapan Masa Nifas (Post Partum)

Menurut Sulistvawati (201 5), tahapan masa nifas adalah sebagai berikut:

a. Pueerperium dini merupakan masa kepuliban, vang dalam hal ini ibu telah

diperbolehkan berdin dan berjalan-jalan.

b. Puerperium intermedial 2-6 hari. puerperium intermedial merupakan

masa kepuliban menyeluruh alat-alat genitalia, yang lamanya sckitar 6-8

minggu.

¢. Remote/late puerperium 2-6, remole puerperium merupakan masa yang

diperlukan uniuk pulih dan sehai sempuma, teruiama bila selama hamil

atsu wakiu persalinan mempunyal komplikasi. Waktu untuk sehat

sempuma dapal berlangsung selammberminggu-minggu, bulanan, bahkan

tahunan (Mertasan & Sugandini, 2023),

4. Proses Adaptasi Psikologis Masa Nifas {(Post Partum)

Berikut ini 3 tahap penyesuaian psikologi ibu dalam masa post

partum Menurut Suanio (2019) :

., Fase Talking In (Setelah melahirkan sampai hari ke dua)

1)
2)
3)
4)

3)

&)

Perasaan 1bu berfokus pada dinnyva.

[bu masih pasil dan tergantung dengan orang lain.

Perhatian ibu tertuju pada kekhawatiran perubahan tubuhnya.

Ibu akan mengulangi pengalaman pengalaman wakiu melahirkan,
Memerlukan ketenangan  dalam  tdur wniuk  mengembalikan
keadsan tubuh kekondisi normal.

Nafsy makan ibu biasanya bertambah sehingga membuiuhkan
peningkatan nutrisi.
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%)

Kurangnya nafsu makan menandakan proses pengembalian kondisi
tubuh tidakberlangsung normal.
Gangguan psikologis yang mungkin dirasakan ibu pada fase im

adalah sebagaiberikut:

Fase Taking Hold (Hari ke-3 sampai 10)

1}

2)

4}

5)

&)

Thu mierasa merass khawatir akan ketidakmampuan merawal bayi,
muncul perasaan sedih (postpartum blues).

Ibu memperhatikan kemampusn men jadi orang tua  dan
meningkatkan tenggung jawab akun bayinya.

Ibu memfokuskan perhatian pada pengontrolan fungsi tubuh, BAK,
BAB dandaya tahan tubuh.

Ibu berusaha untuk menguassl keterampilan merawal bayi seperti
menggen dong, menvusui, memandikan, dan mengganti popok.

Ibu cenderung terbuka menerima nasehat bidan dan kntikan
pribadi,

Kemungkinan ibu mengalami postparium blues karena merass tidak
mampumembesarkan bayinya.

Wanita pada masa ini sangat scnsitif akan ketidakmampuannya, cepat
tersinggung, dan cenderung menganggap pembert lahuan bidan
sehagai teguran. Dianjur kan untuk berhati-hati dalam  berko

munikasi dengan wanita ini dan perlu memberi support.

Fase Letting Go (Han ke-10 sampai akhir masa nifas)

)

Thu merasa percaya diri untuk merawat diri dan bayinya. Setelah 1bu

pulang ke rumah dan dipengaruhi oleh dukungan seria perhatian
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kefuarga,
2) Ibu sudah mengambil tanggumg jawab dalam merawat bayvi dan

memahami kebutuban bayi {Mertasan & Sugandini, 2023)

5. Perubahan Fisiologis Masa Nifas (Post Partum)

Sistem tubuh (bu akan kembali beradapiasi uniuk menyesuvaikan

dengan kondisi post partum. Organ-organ tubuh ibu vang mengalami

perubahan setelah melahirkan antara lain (Mertasari & Sugandini, 2023)
a. Uterus Involusi merupakan suatu proses kembalinya werus pada
kondisi scbelum hamil. Perubahan ini dapat diketahui dengan

melakukan pemerikszan palpasi untuk meraba dimana Tinggi

Fundus Uterinya (TFL ).
Tabel 2.1
Perubahan Uterus
Wakm  TFU Berat Uterus
Bayi lahir Setinggn pusat 1004} gr

Uri lahir 2 jari dibawah pusat 750 gr

| minggu Y4 pel symps S00 gr

2 minggu Tidak tcraba 350 gr

& minggu Bertambah kecil 50 gr

& mingpu Nomal 30 gr

b, Lokhea
Lokhea adalah ckskresi cairan rahim selama masa nifas, Lokhea berbauamis

atau anvir dengan volume yang berbeda-beda pada setiap wanita. Lokhea
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vangherbau tidak sedap menandakan adanya infeksi. Lokhea mempunyai

perubahan warna dan volume karena adanya proses involus:,

Lokhea dibedakan menjadi 4 jenis berdasarkan wama dan wakiu keluarnya:

1)

3)

4)

Lokhea rubra Lokhea ini keluar pada hari pertama sampai hard ke-4 masa
postpartum. Cairan vang keluar berwarna merah karena terisi darah segar,
jaringan sisa-sisa plasenta, dinding rahim, lemak bayi. lanugo (rambut
bayi), dan mekonium.

Lokhea sanguinolenta Lokhea ini berwama merah kecokelatan dan
berlendir. serta berlangsung dari hari ke-d sampai hari ke-7 post partum
Lokhea s=serosa Lokhea ini berwama kuning kecokelatan Kkarena
mengandung serum, leukosit, dan robekan ataw laserasi plasenta. Keluar
pada hari ke-7 sampai hari ke14,

Lokhea alba Lokhca ini mengandung leukosit, scl desidua, sel epiiel,
selaput lendir serviks, dan serabui jaringan yang mati. Lokhea alba im
dapat berlangsung selama 2-6 minggeu post partum. Lokhea vang menetap
pada awal periode post partum menumjukkan adanya tanda-tanda
perdarahan sekunder vang mungkin disebabkan oleh tertinggalnya sisa
atau selaput plasenta. Lokhea alba atau serosa vang beriamjut dapat
menandakan adanya endometritis, terutama bila disertai dengan nyen
pada abdomen dan demam. Bila terjadi infeksi, akan keluar cairan nanah
berbau busuk yang disebut dengan “fokhea purulenta™ Pengeluaran

lokhea yang tidak lancar discbut “lokhea statis™
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¢. Perubahan Vagina

Vulva dan vagina mengalami penekanan, serta peregangan yang sangat
besar selama proses melahirkan bavi. Dalam beberapa hari pertama sesudah
proses tersebut, kedua organ ini tetap dalam keadaan kendur. Setelah 3
minggu, vulva dan vagina kembali kepada keadaan tidak hamil dan rugae
dalam vagina secara berangsur-angsur akan muncul kembali, sementara

labia menjadi lehih menonjol.
d. Perubahan Perineum

Segera setelah melahirkan, perineum menjadi kendur karena sebelumnya
teregang oleh tekanan bayi yang bergerak maju, Pada post partum han ke-
3, perinium sudah mendapatkan kembali sebagian tonusnya, sekalipun
tetup lebih kendur daripada keadsan sebelum hamil.

2. Perubahan Sistem

Pencernaan Biasanya ibu mengalami konstipasi setelahpersalinan. Hal ini
disebabkan karena pada wakiu melahirkan alai pencernaan mendapat
iekinan yang menyebabkan kolon merjadi kosong, pengeluaran cairan
yang berlebihan pada waktu persalinan, kurangnva asupan makan,

hemoroid dan kurangnya akiivitas tubuh,

£ Perubahan Sistem Perkemihan Setelsh proses persalinan berlangsung,
biasanya ibu akan sulit untuk buang air kecil dalam 24 jam pertama
Penyebab dar keadaanini adalah terdapail spasme sfinkier dan edema leher

kandung kermh setelah mengalami kompresi (tekanan) antara kepala janin
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dan tulang pubis selama persalinan berlangsung Kadar hormon estrogen
yang besifat menahan air akan mengalami penurunan vang mencolok.
Keadaan terschut disebut “diuresis™.

. Perubahan Sistem

Muskuloskeletal Otot-otot uterus berkontraksi segera setelah partus,
pembuluh darah yang berada diantara anyaman otot-otot uterus akanterjepit,
sehingga akan menghentikan perdarahan. Ligamen-ligamen, diafragma
pelvis, serta fasia vang meregang pada waktu persalinan, secara berangsur-
angsur menjadi ciut dan pulih kembali, Stabilisasi secara sempuma terjadi

pada -8 minggu setelah persalinan.

h. Perubahan Sistem Kardiovaskuler

Sctelah persalinan, shunt akan hilang tiba- tiba. Volume darsh bernambah,
sehingga akan menimbulkan dekompensasi kordis pada penderita vimum
cordia. Hal ini dapat diatasi dengan mekanisme kompensasi dengan
timbulnya hemokonsentrasi sehingga volume damh kembali sepeni
sediakala. Pada umumnya, hal ini terjadi pada han ketiga sampai kelima
postpeartum,

1) Perubahan Tanda-tanda Vil Pada masa nifas, tanda - tanda viwl vang

harus dikaji antara lain:

a) Suhu hadan Dalam | har (24 jam) post partum. subu badan akan naik
sedikit (37,50 ~ 38= C) akibat dan kega keras wakitu melahirkan,
kehilangan cairan dan kelelahan. Apabila dalam keadaan normal,
suhu badan akan menjadi hiasa. Biasanya pada hari ketiga suho

badan naik lagi karcna ada pembentukan Air Susu Tbu (AS1). Bila
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sihu tidak turun, kemungkinan adanya infeks: pada endometrium.

b) Denyut nadi normal pada orang dewasa 60-80 kali per menit. Denyut
nadi schabis melahirkan biasanya akan lebih cepat. Denyut nadi yang
melebihi [00x/ menit, harus waspada kemungkinan debudrasi, infeksi
atau perdarahan post parium.

¢) Tekanan darah
Tekanan darah biasanva tidak berubah, Kemungkinan tekanan darah
akan lebih rendah setelah ibu melahirkan karena ada perdarahan
Tekanan darah tinggi pada saat post partum mepandakan tenedinya
preeklampsi post partum.

d) Permafasan
Keadaan pernafasan sclalu berhubungan dengan keadaan suhu dan
denyut nich, Bila suhu nadi tidak normal, permafasan juga akan
mengikutinya, kecuali apabila ada gangguan khusus pada saluran
nafas. Bila pernalasan pada masapost partum menjadi lebih cepat,
kemungkinan ada tanda-tanda syok (Mertasan & Supgandini, 2023).

6. Perubahan Psikologis Masa Postpartum
Perubahan Psikologis Masa Postpartum Selain perubahan fisiclogis,
hal yang perlu diperhatikan pada ibu pospartum adalah kondisi
psikologisnya. Adaplasi psikologis pada ibu postpartum merupakan fase
vang harus dilaloi oleh parn tbu. Menunit Reva Rubin dalaom (Merasan &
Sugandini. 2023) tahap pemerimaan peran baru dalam masa nifas dibagi

menjadi 3. yaitu fase taking in, fase taking hold, dan fase letting go.
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a. Periode Taking In (Fase ketergantungan)

I} Fasze ini terjadi pada 1-2 hari zetelah persalinan:

a) Pada fase im scorang ibu membutuhkan perlindungan dan
pelayanan dan orang lain

b} Ibu cenderung pasif, masih fokus pada persalinan dan merasa
kagum pada bayinya, mengulang-ulang menceritakan pengalaman
persalinan,

2) Dukungan yang bisa diberikan oleh bidan untuk memperpendek fase
ini berupa:

a) Memberikan kesempatan ibu untuk bercerita tentang pengalaman
serunya melahirkan dan perasaannya saal ini.

b} Memberikan perlindungan ibu dari bahaya masa mifas, seperti
perdarshan oleh karena atonia uteri, infeksi seluran kencing, dan
hipotermia pada bayi.

b. Periode Taking Hold (Fase Ketergantungan Ketidak tergantungan)

Fase ini terjadi pada 3-10 han setelah persalinan. Pada fuse ini ibu
baru memulai fase aktifnya, siap mencrima dan belajar tenlang peran
barunya. Tbu sangat membutuhkan sumber informast dan dukungan untuk
penyembuhan fisik, untuk meminimalisir kejadian postpartum blues yang
terkadang terjadi pada lase ini:

Dukungan yang bisa diberikan oleh bidan untuk memperpendek
fase ini berupa:

1) Melakukan kunjungan rumah secara berkaols, terutwumna kepeda ibu

nifas dengan umur vang terfalu muda.
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2} Membantu ibu nifas mengatasi ketidaknyvamanan vang umum dialami
pade fase im, seperti diaforesis, diuresis, nyeri pada otot dan perut
SCTLE Periie.

3} Benkan edukasi secara berlahap kepada ibu nifas pada fase ini tentang
perawatan diri dan bayinya, peran sebagai orangtua, anticipation
sibling, dan petunjuk amtisipasi lainnya, karens pada saat ini ibu sudah
siap untuk belajar.

e. Periode Leiting Go (fase saling ketergantungan)

Periode letting go berlangsung 10 hari setclah melahirkan, Fase ini
merupakan fase ibu bisa menerima tanggung jawab akan peran barunya. [bu
mulai menyesuaikan diri dengan ketergantungan bayinya. Keinginan untuk
merawat bayi jugn meningkat pada penode imi. Tbu juga memsa lebih
nyaman, dan secara bertahap mulai mengambil alih tugas dan tanggung
jawab perawatan bayi serta memahami kebutuhan bayinya (Menasar &

Sugandini, 2023)

7. Fase Adaptasi Psikologis lainnya

Seluin fase penerimaan peran yang dialami ibu, ibu nifas juga
mengalami  fase adaptasi lainnyva. meliputi: abandonment (perasan
terahaikan/tidak berarti lagi), disappointment (kecewa), dan postpartum

blues (Menasari & Sugandini, 2023)
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a Abandonment (Perasaan Terabaikan)

Dalam proses persalinan dan sesaat setelah persalinan, vbu sehagai
pusat perhatian, baik cleh bidan, suami. keluarga, dan kerabat. Beberapa
jam setelah itu, perhatian orang-orang di sekitar mulai ke bayi dan tbu
merasa “cemburu® kepada bayi. Kondisi ini juga terjadi pada avah karena
istri menjadi lebib fokus kepada bayi dan ayah merasa diabaikan,
Dukungan yang bisa diberikan oleh bidan uniuk memperpendek fase ini

berupa:

1) Ben edukasi melakukan permwatan bayi, biza dilakokan secara

bersamaan oleh avah maupun ibu

2) Bantu pasangan menyadar bahwa peran kedua orangtua adalah sangm
penting dalam perawatan bayi.
b. Disappointment { Kekecewnan)

Kondisi kekecewaan ringan yang dialami ibu segera setelah
persalinan yang diakibatkan oleh kondisi bayi yang dilahirkannya tidak
sesuni yang diharapkan saat hamil, misanya ingin anak perempuan, tetapi
lahir anak laki-laki; ibu berharap ananya lahir cukup bulan, tetapi lahir
prematur atau serotinus; menginginkan melahirkan dengan proses normal,
tetapi harus tindakan operasi; berharap anakya lahir sehat dan sempuma,
tetapl ternyata ada sedikit kecacatan fisik; dan kekecewaan lain yang
dirasakan 1bu nifas.

Dukungan yvang bisa diberikan oleh bidan untuk memperpendek

fase ini berupa: Bidan dapat membaniu pasangan untuk mengatasi
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kekecewaan dengan cara membaniu wanita menerima bayinya, dengan

memmjukkan kelebihan-kelehihan bayi, seperti:

1} Memberikan perkataan positif kepada ibu babwa dia perempuan yang
hebat dan luar biasa,

2} Memuji bayinya yang sehat, mata yang bersinar, rambutnya tebal, dan
kondisi lninnya.

3} Lebih menonjolkan hal-hal positif dan setiap keadaan.

¢. Postpartum blues Syndrome/Postpartum Blues

Postpartum bees adalah gangguan suasana hati ringan vang

dialami oleh sebagian ibu setelah melahirkan berlangsung dalam rentang

2 minggu pasca persalinan. Postparium biues terjadi pada masa
nifas vang tampak dalam minggu pertama selelah persalinan dan
memuncak pada hari ke tiga sampai han kelima (Mertasan & Sugandini,
2023),

Fenomena posiparium blues merupakan kejadizn umum setelah
kelahiran bayi yang dialami oleh sekitar 70-B0% wanita postpartum.
Secara umum kondisi ini mash dianggap normal di mana ibu masih hiza
mierawal diri dan bayinya yang berusia kurang dari dua minggu, namun
merasa tidak nyaman karena kondisi perasaannya yang terganggu. [bu
nifas mengalami perasaan sedih vang mendalam beberapa saal sampai
beberapa hari masa nifas tetapi dia sendiri tidak mengetabui alasan
mengapa sedih. Wanita yang mengalami gejala postparium  blues

merasakan mengalami perubahan suasana hati yang cepat [swing mood)
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tiba-tiba dia merasa senag, tiba-tiba merasa sedih ingin menangis, dan

sensitif.

1) Grejala Postpartum blues

Fada umumnyva ibu nifas dengan kondisi poestpartum blues

menunjukkan gejala sebagni berikut:

)

b)

el

d]

e}

Individu memiliki perasaan cemas dan khawstir tenmtama
berkaitan dengan pekenjaan dan karirnya ke depan.
Individu sering merasa sedih, terlihat murung, dan sering
menangs meskl tanpa disertai sehab vang jelas.
Mudah lelah dan sakit kepala, dalam beberapn kasus sering
migrain
Ada kekavatiran tidak bisa mengurus bayinya dengan baik. Dalam
keluarga vang memiliki masalah keuangan muncal kekhawatiran
lentang masa depan anak, terutama masalah pendidikan. Ada pula
kekhawatiran tentang umur vang tidak akan lama sehingga takut
tidak bisa mengurus bayinya.
Adanya perasaan fidak berdaya vang disebabkan kelelshan
sewaktu melahirkan dan persepsi yang terlampau jauh mengenai
tugas-tugasnya,

Postparium blues dapat disehabkan oleh beberapa faktor sepert

faktor biologis, fisik, psikis, maupun sosial, Oleh schab itu, ada

heberapa tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi gangguan

postpartum blues pada ibu, yaitu dengan meminta bantuan suami atau
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keluarga jika ibu membutuhkan istirahat untuk menghilangkan lelah,
memberitahu sugmi mengenal apa vang sedang ibu rasakan, meminta
dukungan dan pertolongan dari suami. buang rasa cemas dan
khawatir ibu akan kemampuan merawal bayi, dan cari hiburan serta

leangkan wakiu untuk diri sendin (Mertasan & Suganding, 2023).

Menurut Arfian (2012) mengatakan gejala-gejala yang dapat
timbul sast mengalami postpartum blues dapat dibagi menjadi 3
kelompok vaitu gejala perilaku, fistk, emosional, yang diuraikan
sebagal berikut:
a) Gejala perilaku yaitu menangis, hiperaktif, terlalu sensitif. mudah
tersinggung, tidak peduli werhadap bayi.
b) Gejala fisik yaito kurang tidur, hilang tenaga. hilang nafsu makan,
mudah Lelah
¢) Gejala emosional vailu cemas, Khawalir berlebihan, bingung,
mencemaskan kondisi fisik, tidak percava diri, sedih dan perasaan
terabhaikan.

Marmi (201 7) mengemukakan bahwa ada beberapa gejala yang
timbul ketika seorang ibu mengalami postparium blues, diantaranya
cemas tanpa sehabh, menangis tanpa sebah, tidak sabar, tidak percaya
diri, sensitif, mudah tersinggun dan merasa kumng menyayangi
bayinya. Gejala-gejala inn mulai muncul setelah 24 persalinan dan pada

umumnya akan menghilang dalam wakiu antara beberapa jam sampai
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sepulub hari atan lebih. Akan tetapi, pada beberapa minggu atau bulan

kemudian dapat berkembang (Menasan & Sugandini, 2023},

1) Faktor-faktor penyebab
Faktor-faktor vang mempengaruhi post partum blues biasanya
tidak berdiri sendiri sehingga pejala dan tanda pos partum blues
sehenamyva adalah sato mekanizme multi faktorial
a) Fakor hormonal

Salah satu penyebab postpartum blues adalah factor biokimia
tubuh dan stressor kehidupan masing-masing individu, factor
hiokimia adalah perubahan hormonal yvang terjadi sast ibu tersebut
hamil dan melahirkan. Sedangkan stressor kehidupan sangat
berkaitan dengan kondisi psikologis masing-masing ibu, karena
kehamilan it sendiri merupakan salah satu stressor besar dalam
hidup. Perubahan hormone terjadi dan tidak dapat dihindari karena
itulah yang normal terjadi pada 1bu hamil dan melahirkan.

Setelah bersalin, kadar hormone kortisol (homone pemicu
stres) pada ibu naik sehingpa mendekati kadar orang vang sedang
mengalami pangguan suasana hati. Disaat yang sama hormone
laktogen dan prolaktin_ yang memicu produksi ASI sedang
meningkat. Sementara pada saat vang sama kadar progesterone
sangatl rendah. Pertemuan kedua hormone ini akan menimbulkan

keletihan fisik pada 1ibu dan memicu stress.
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b} Fakior demografik
Faktor penyebab vang berhubunpan dengan uwmur dan
paritas, Biasanyva wmur fbu vang terlalu muoda saat melahirkan
cenderung memiliki kemungkinanan lebih besar terkena kondisi ini
karena mereka memikirkan tentang tanggung jawab sebaga ibu
untuk mengurus anak. Tindakan ity merupakan sebuah bentuk
ketidaksiapan terhadap perubahan peran yvang teradi pada mereka.
¢) Faktor Psikologis
Latar belakang psikologis ibu yvang bersangkutan lingkat
pendidikan, status perkawinan, kondisi ekonomi, status social serta
kedekatan dengan keluarga snami dapat menajdi salah satn pemicu
gangguan psikologis ini. Dukungan vang diberikan dan lingkungan.
Misalnya, suami, orang (ua, dan keluarga akan menjadi obat yang
ampuh bagi ibu.
d) Faktor Fisik
Kelelahan fisik berhubungan dengan aktivitas mengasuh bayi,
menyusui ataupun menggantikan popok yang hiasanya terjadi pada
malam hari dimana hal tersebut menjadi hal yang baru bagi ibu
bersalin. Ditambah lagi dengan ketidaknyamanen fisik seperti rasa
sakit akibat luka jahitan atau bengkan pada payudara yang dialami
schingga menimbulkan perasaan emosi pada wanita pascs
melahirkan. Fisik vang sudah lelah dan kendisi psikis yang kagel
dengan perubahan-perubahan tersebut dapat menjadi salah satu
pemicu gangguan psikologl ind.
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&) Faktor Sosial

Tingkat pendidikan, stas perkawinan, kehamilan yang tidak
direncanakan sebelumnya dan keadasan social ckonomi juga
berpengaruh terhadap kejadian postparium blues.

f) Antenatal Care

Merupukan keluhan wmum bahwa kelas antenatal lebih
menitikberatkan persalinan dengan hanva sedikit atau bahkan tidak
ada pembicaraan tentan bagaimana menghadapi secara emosional.
Tidak dipersiapkan untuk menghadapi persalinan itu sendiri mereka
tidak dipersiapkan unfuk menghadapi ritme yanp tidak terduga.
kekerasan keadaan, atau kejadian diluar proseduryang ada didalam
uku, yang terjadi lebih sering yang diperkirakan. Akibatnya adalah
timbul perasasn kemarahan dan keterasingan vang dapai berkembang

menjadi postpartum blues (Mertasari & Svgandini, 2023).
3) Dampak Postpartum Blues

Sekilas Postparium blues memang ldak berbahava, tapi
kondisi i eleknys sangal nyata pada perkembangan anak karena
biasanya thu vang mengalami Posipartum hiuwes tidak dapat merawat
anaknyva denpan baik, jadi secara otomatis iz juga tidak bisa
memberikan kebutuhan vang scharusnya diterima anaknya, baik itu
dari segi perhatian maupun nutrisi vang masuk tubuhnyva. Kebemsihan
dan perkembangan terganggu. ibu tidak bersemangat menyusui
bayinya schingga pertumbuban dan perkembangan bayinya tidak

seperti bayi-bayl vang ibunya sehat {Mertasan & Sugandini, 2023)
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Pengaruh negatil yang akan timbul pada bayi, ibu dan anak
antara lain :
a) Pengaruh Postpartum blues pada Thu

{1} Mengalami gangguan aktivitas sehari-han.

(2) Hilsng kepercayaan diri mengurus bayi, mernsa takut dirinys
lidak bisa memberikan asi bahkan takut apebila bayinya
meninggal

(3) Mengalami pangguan dalam berhubungan dengan orang fain
(keluarga atau teman).

(4) Resiko menggunakan zat berbahaya seperti rokok, alkohol,
narkotika.

(5) Gangguan psikotik yang lebih berat (Depresi Postpartum)

(6] Kemungkinan melakuken suwicide’ infanticide.

b} Pengaruh Postpartum blues Syndrome pada bayi.

{1) Bayi sering menangis dalam jangka wakiu lama,

{2) Mengalami masalah tidur.

(3) Kemungkinan mengalami suicide.

{4) Mengalami keterlambatan perkembangan dan pertumbulian

4) Pencegahan Postpartum Blues
Menurut  Saleha (2019) Respon vang terbaik dalam
menangani  kasus  postpartum  blues  adalah  kombinasi  anlam
psikoterapi, dukungan sosial dan medikasi seperti anti depresan. Suami
dan anggota keluarga yang lzin harus dilibatkan dalam tiap sesi

konscling. mhjnggﬁ dﬂp-p.! dibangun pemahaman dan omng orang
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terdekat ibu lerhadap apa vang dirasakan dan dibutuhkan. Beberapa

intervensi berikut dapat membantu seseorang wanita terbatas dan

ancaman sires setelah melahirkan ;@

a) Pelajari din sendiri.

Pelajari dan mencari informasi mengenai Postpartum Blues,
sehingga anda sadar terhadap kondisi ini. Apabila terjadi, maka

anda akan segera mendapatkan bantuan secepatnya,

b) Tidur dan makan vang cukup

Diet nutrisi cukup penting untuk kesehatan, lakukan usaha yang
terhaik dengan makan dan tidur yang cukup. Keduanya penting

selama penode Postpartum dalam kehamalan,

¢) Olahraga

Olahraga adalah kunci untuk mengurangi postpartum. Lakukan
peregangan selama 15 menmit dengan benalan setap han. sehingga
membuat anda merasa lebih baik dan menguasai emosi berlebihan

dalam diri anda.

d) Hindari perubahan hidup sebelum atau sesudah melahirkan, Jika

memungkinkan, hindan membuat keputusan besar seperti membeli
rumah atau pindah kerja, sebelum atau setelah melahirkan. Tetaplah
hidup secara sederhana dan menghindari stress, sehingpa dapat
segera dan lebih mudah menvembuhkan Postpartum yang diderita
Beritahu  perasaan  Jangan fakut  untuk  berbicara  dan
mengekspresikan perasaan yang anda inginkan dan butuhkan demm
kenyamanan diri sendiri. Jika memiliki masalah dan merasa tdak
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nyaman lerhadap sesuatu, segera sampaikan kepada pasangan atau
orang terdekat.

f} Persiapan diri yang baik,

Persiapan diri pada saat kehamilan sangat diperlukan sehingga saat
kelahiran memiliki kepercavaan yang baik dan mengurangi resiko
lerjadinys posiparium blues. Kegiatan yang dapat ibu lakukan
adalah banyak membaca artikel atau buku yang ada kaitannva
dengan kelahiren, mengikuti kelas prenstal, bergabung dengan
kelompok senam hamil. Tbu dapat memperoleh banyak informasi
vang diperlukan sehingga pada saat kelahiran ibu sudah siap dan
hal traumatis yang mungkin mengejutkan dapat dihindari.

g) Support mental dan lingkungen sekitar Dukungan ind tidak hanyva
dan suami tetapi dan keluarga, teman dan lingkungan sekitar. Jika
ingin bercerita ungkapkan perasaan emosi dan perubahan hidup
vang dialami kepada para orang vang dapat dipercaya. Ibu
postpartum  harus punyva Keyakinan bahwa lingkungan akan
mendukung dan selalu siap membantu jika mengalami kesulitan.
Hal tersebut akan membantu ibu merasa lebih baik dan mengurangi
resiko terjadinya postpartum biues.

h) Melakukan pekerjaan rumah tangga
Pekerjaan rumah tangea dapat membantu melupakan gejolak emosi

yang timbul pada peniode postpartum. Saat kondisi ibu masih labil

bisa dilampiaskan dengan melakukan pekerjaan rumah tangga.
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i} Dukungan Kelompok Postpartum Blues
Memberikan dukungan terbaik kepada orang orang vang mengalami
dan merasakan gejala Postpartum Blues. Memberikan pendidikan
keschatan dan informasi mengenal postparium blues bagi ibu 1bu
vang menghadapi persoaalan seperti imi (Mertasari & Sugandin,
2023),
5) Penanganan Postpartum Blues
Cara mengatasi gangguan psikologi pada ihu nifas dengan
postpartum blucs ada dua cara yaitu ;
a) Dengan cara pendekatan komonikasi tempetik
(1} Membantu pasien mampu untuk meredakan segala ketegangan
CIMOSInYa,
(2) Dapat memahami dirinya.
{3) Dapal mendukung tindakan support mental
b) Dengan cara peningkatan support mentzl Beberapa cara peningkatan

support mental vang dapat dilakukan keluarga diantaranya:

{1} Suami dapat membantu istrinva untuk mengurus bavinya sama-
SHMA.
{2) Suami seharusnya tahu permasalahan yang dibadapi isirinya dan
lebih perhatian terhadap istrinya.
(3} Memperbanyak dukungan dari suami.
{4} Suami mampu menggantikan peran istri ketika istrinya kelelahan.

(%) Suami sering menemani istr dalam mengurus bayinya
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Vita Andina (2018) menyatakan, ada beberapa penanganan pada
ibu postpartum blues vang dapat dilakukan pada din ibu sendin,
diantaranya dengan persiapan diri vang baik sclama kehamilan untuk
menghadapi masa nifas, komunikasikan segala permasalahan atau hal
vang ingin disampaikan, selalu berbicara rasa cemns yang dialami,
bersikap tulus sena ikhlas terhadap apa yang dialami dan berusaha
melakukan peran barunya sebagai seorang ibu dengan baik, cukup
istirahat, menghindari perubahan hidup vang drastic, berolarags nngan
berikan dukungan dari keluarga, suami atau saudara, konsulasikan pada
tenaga keschatan atau orang professional agar dapat memfasilitasi faktor
resiko lainnya selama masa nifas dan membantu dalam melakukan upaya
pengawasan (Menasan & Sugandini, 2023).

8. Kebutuhan Masa Post Partum
. Mutrisi dan Cairan
Masalah nutrisi perlu mendapat perhatian karena dengan nutrisi yang
baik dapat mempercepal penyembuhan ibu dan sangst mempengaruhi
susunan air susu.Kebutuhan gizi iba saat menyusui adalah sebagai berikut:
1} Konsumsi tambahan kalori 300 kalori tiap hari
2) Diet berimbang protein, mineral dan vitamin
3} Minum sedikitnya 2 liter tiap han (+8 pelas)
4)  Fellablet tambah damh sampai 40 hari pasca persalinan

5)  Kapsul Vit A 200.000 unit
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b, Ambulasi
Ambulasi dini (carly ambulation) adalah kebijaksanasn agar

secepainya tenaga kesehatan membimbing ibu post partum bangun dan
tempat tidur membimbing secepat mungkin untuk berjalan. Ibu post
partum sudah diperbolehkan bangun dari tempat tidur dalam 24 - 48 jam
postpartum. Hal ini dilakukan bertahap. Ambulasi dini tidak dibenarkan
pada ibu post partum dengan penyulit misalnya anemia. penyakit jantung
penyakit paru-paru, demam dan sebagainya.

Keuntungan dari ambulasi dini;

1} Ibu merasa lebib schal

2)  Fungsi usus dan kandung kemih lebih haik.

i)  Memungkinkan kita mengajarkan ibu umuk merawat bayinya.

4) Tidak ada pengarub burak terhadap proses pasca persalinan, tidak
memengaruhi penyembuhan luka. tidak menyebabkan perdarshan,
tiduk memperbesar kemungkinan prolapsus atau retrotexto uler

¢. Eliminasi

Setelah 6 jam post partum diharapkan. ibu dapat berkemih, jika
kandung kemih penub atau lebih dari 8 jam belum berkemih disarankan
melakukan kateterisasi. Hal-hal yang menyebabkan kesuliten berkemih
{predlo urine)} pada post partum:
Berkurangnya tekanan intra abdominal.
1) Otot-otot perut masih lemah,
2) Edema dan uretra

3) Dinding kandung kemih kurang sensiti
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4} Thu post partum diharapkan bisa defekasi atau buang air besar selelah
hari kedua post partum jika hari ketiga belum delekasi bisa diberi obat
pencahar oral atau rekial,

d. Kebersihan din
Paca masa postpartum seorang ibu sangat rentan terhadap infeksi.
Oleh karena ita kebersiban tubuh pakaian, tempat tidur, dan lingkungan
sangal penting untuk tetap terjaga. Langkah langkah vang dilakukan

adalah sebagai beriku:

1}  Anjurkan kebersihan seluruh tubuh terutama perineum

2} Mengajarkan thu cara memberikan alal kelamin dengan sabun dan
air dari depan ke belakang

3} Sarankan jbu ganti pembalut setidaknya dua kali sehari

4) Membersihkan tangan dengan sabun dan air sebelum dan sesudah
membersihkan alat kelamin

5) Jika ibu mempunyai luka episiotomi atau laserasi luka jahit pada alat
kelamin, menyarankan untuk tidak menyeniuh daerah tersebut
{Merasari & Sugandini, 2023).

9. Tanda ~Tanda Bahava Masa Nifas (Post Parfum)

. Perdarnhan hebat atau peningkatan perdarahan secara tiba-tiba (melebihi
haidbiasa atau jika perdarahan tersebut membasahi lebih dan 2 pembalut
saniter dalamwaktu setengah jam)

b. Pengeluaran cairan vaginal dengan bau busuk vang keras.

c. Rasa nyeri di perut bagian bawah atau punggung Sakit Kepala yang terus
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meners. nyer epigastrium, atau, masalsh penglihatan.

d. Pembengkakan pada wajah dan tangan Deman muntah, rasa sakit sewakiu
buang air seni, atau merasa tidak enak badan Payudara yang memerah panas
dan/atau sakit.

e. Kehilangan selern makan untuk waktu yang berkepanjangan Rasa sakit.
warnn merah, kelembutan dan/atau pembengkakan pada kaki.

. Merasa sangat sedih atau tidak mampu mengurus diri-sendini atau bayi,

g Mernsa sangat letih atau bermnafas terengah-engah (Mertasan & Sugandini,
2023).

1. Infeksi Masa Nifas
Infeksi nifas adalah keadaan yang mencakup semua pera dangan alat-
alat penitalia dalam masa nifas. Infeksi setelah persa linan disehabkan oleh
bakteri ataukuman, Infeksi masa nifas ini menjadi penyebab tertinggi angka

kematian ibu {AKI) (Anik Maryunani. 2019).

a. Tanda dan Gejala Masa Nifas

Demam dalam nifas sebagian besar disebabkan oleh infeks nifas,
Oleh karena itn, demam menjadi gejala yang penting untuk diwaspadai
apabila werjadi pada ibu postpartum. Demam pada masa nifas sering disebut
morbiditas nifas dan merupakan indeks kejadian infeksi nifas. Morbiditas
nifas imi ditandm dengan subuld8'C atau lebih vang lenadi selama 2 han
berturut-turul. Kenaikan subu ini terjadi sesudah 24 jam postpartum dalam
10 hari pertama masa nifas. Gambaran klinis infeksi nifns dapat berbentuk:
1) Infcksi Lokal

Pembengkakan luka episiotomi, werjadi penanahan, perubahan wama
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kulit. pengeluaran lokhea bercampur nanah, mobilitasi terbatas
karena rasa nyeri, temperatur badan dapat meninghkat.

2} Infeksi Umum
Tampak sakit dan lemah. temperatur meningkat, tekanan darah
menurun dan nadi meningkat, pemapasan dapat meningkat dan terasa
sesak. kesadaran gelisah sampai menurundan koma, terjadi gangguan
involusi uterus, lokhea berbau dan bemanab kotor (Mertasar &
Sugandini, 2023).
b. Faktor Penvebab Infeksi
1} Persalinan lama, khususnya dengan kasus pecah ketuban terlebih dahulu,
2) Pecah ketuban sudah lama sgbelum persalinan,
3) Pemeriksaan vagina berulang-ulang selama persalinan, khususnya
untukkasus pecah ketuban.
4) Teknik aseptik tidak sempurna.
51 Tidak memperhatikan teknik cuci tangan,
&) Manipulasi intrauteri {misal: eksplorasi uteri, penge luaran plasenta
manual).
7) Trauma jaringan vang luas atau luka terbuka seperti lasen vang Gdak
diperbaiki.
8) Hematoma.
% Hemorargia. khususnya jika kehilangan darah lebih dari 1.000 ml.

| (] Pelshiran operatif, terutama pelahiran melalw SC.

11} Retensi sisa plasenta atan membran janin.

12} Perawatan perineum tidak memadai.
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13) Infeksi vagina ata (Mertasari & Sugandini, 2023).
B. Komsep Edukasi
1. Pengertian Edukasi
Edukasi adalah proses pembelajaran dan pengembangan dini yang
bertujuan membentuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan seseorang
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, baik secara formal maspun non-
formal, agar dapat menjadi pribadi yang mandin dan berkontribusi posiif
hagi masyarakat pengetahuan untuk menambah wawesan, dimana semakin
baik pengetahuan dan pendidikan individu maka akan jauh lebih mudah untuk
menerima suatu informasi. Sehingga tingkat pendidikan ini dijadikan
kualifikasi sebagai pambaran untuk membedakan stas pengetahuan
sescorang. Pengalaman dan penclitian membuktikan perilaku dengan dasar
pendidikan dan pengetahuan akan bertahan lebth lama dibanding perilaku
vang tidak berdasarkan pengetahuan dan pendidikan (Jusni et al., 2023).
1. Tujuan Edukasi
Tujusn utema pendidikan kesehatan adalah agar orang mampu:
a. Menetapkan masalah dan kebutuhan mereka sendiri.
b. Memahami apa vang dapat mercka lakukan terhadap masalah, dengan
sumber daya yang ada pada mereka ditambah dengan dukungan dari luar,
¢. Memutuskan kegiatan vang paling tepat guna untuk meningkatkan taral
hidup sehat dan kesejahteraan masyaraka,
Tujuan dari pendidikan kesehatan menurul Undang-Undang Kesehatan
No. 36 tahun 2009 maupun WHO adalah meningkatkan kemapuan

masyarakat, baitk fisik, mental, dan sosialnya sehingga produkifl secam
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ekonomi maupun secara social, pendidikan kesehatan di semua program
kesehatan, haik pemberantasan penyakit menular, sanitasi, lingkungan, gizi
masyarakat, pelayanan keschatan, maupun program keschatan lainnya.
3. Ruang Lingkup Edukasi
Ruang lingkup edukasi dapat dilihat dari 3 dimensi yaitu:
a. Dimensi sasaran
|} Pendidikan kesehatan individu dengan sasarannya adalah indrvidu
2) Pendidikan  kesehatan kelompok dengan sasarannya adalah
kelompok masyarakat tertentu,
3) Pendidikan kesehatan masyarakat dengan sasarannya adalah
masyarakat luas.
b. Dimensi tempat pelaksanaan
1) Pendidikan kesehatan di rumah sakil denpsn sasarannya adalah
pasien dan keluarga
2} Pendidikan keschatan di sckolah dengan sasamnnya adalah pelajar,
i) Pendidikan kesehatan di masyarakat atau lempat kerja dengan
sasarannya adalah masyarakat atau pekena
¢, Dimensi ingkat pelavanan keschatan
I} Pendidikan kesehatan unfuk promosi kesehatan Healifi Promotion,
misal: peningkatan gizi. perbaikan sanitasi lingkungan. gaya hidup
dan schagainva.
2) Pendidikan kesehatan untuk perlindungan khusus Specific Profection
misal : imunisasi.
3) Pendidikan kesehatan untuk diagnosis dini dan pengobatan tepal
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(Early diagnastic and prompt freatment) misal - dengan pengobatan
layak dan sempurna dapat menghindan dari resiko kecacatan,
4} Pendidikan keschatan untuk rehabilitasi {Rehabilitation) misal :
dengan memulibkan kondisi cacat melatui latihan - latihan tertentu
4. Metode Edukasi
Menunn (Notoatmodjo.S, 2021 berdasarkan pendekatan sasamn yang
ingin dicapu, penggolongan metode pendidikan ada 3 (uga) yaiu
a. Metode edukasi perorangan
Metode ini bersifmt individual dan biasanya digunakan untuk
membina perilaku bam, stau membina seorang yang mulai tenarik pada
suntu perubahan penlaku atau imovasi. Dasar digunakannya pendekatan
individual ini karena setiap orang mempunyai masalah atau alasan yang
berbeda-beda sehubungan dengan penerimaan atou penilaku baru terscbut.
Ada 2 beniuk pendekatannya vaitu

|} Bimbingan dan penyuluhan (Guidance and Counceling)

2) Wawancam

b. Metode pendidikan kelompok
Penyuluh berhubungan dengan sasaran secara kelompok. Dalam
penyampaian  promosi  keschatan dengan metode ini kita perlu
mempertimbangkan besarnya kelompok sasaran serta tingkat pendidikan

formal dart sasamn, Ada 2 jenis tergantung besamnya kelompok, vaitu

1) Kelompok besar,
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2} Kelompok keeil
¢. Metode Pendidikan Massa

Metode pendekatan massa ini cocok untuk mengkomunikasikan
pesan pesan kesehatan vang dingukan kepoda masyarakat, Sehingpa
sasaran dan metode ini bersifal wmum. dalam arti tidak membedakan
golongan umur, jenis kelamin, pekerjaan, status social ekonomi, tingkat
pendidikan, dan sebagainva. sehingga pesan-pesan kesehatan yang ingin
disampaikan harus dirancang sedemikian rupa schingga dapat ditangkap

oleh massa.

Metnde ini binsanya menggunakan media massa sehagai contoh
scperti ceramah umum, pidato atau diskus: melalui media elektronik,
simulasi, berdialog, artikel atau tulisan vang terdapat dalam majalah atau
koran, Bill hoard yang dipasang di pinggir jalan, spanduk, poster dan
schagainya. Pesan-pesan keschatan yvang ditujukan untuk masvamkat
umum (tidak membedakan umur, jenis kelamin, pekerjaan, stars sosial

ekonomi dan sehagainya).

5. Media dalam Edukasi
g  Media cetak
1} Booklet @ digunakan untuk menyampaikan pesan dalam bentuk
buku, batk tulisan maupun gambar.
2} Leafler . melalui lembar vang dilipat, 151 pesan bisa gambar/tulisan

atau pun keduanya,
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3) Fiver (sclebaran) ; seperti feaffed tetapi tidak dalam bentuk lipatan.

4) Flip chart (lembar Balik) ; pesan/informasi kesehatan dalam bentuk
lembar balik. Biasanya dalam bentuk buku. dimana tiap lembar
(halaman) berisi gambar peragaan dan di baliknya bensi kalimat
sebagal pesan/informasi berkaitan dengan gambar tersebu,

4) Rubrik/tulisan-tulican : pada surat kabar atau majalah, mengenai
bahasan suatu masalah keschatan, atau hal-hal yang berkaitan
dengan kesehatan,

b1 Poster ;: merupakan soatu bentuk media cetak berisi pesan-
pesan/informasi keschatan, yang biasanya ditempel di tembok-
tembok, di lemput-tempal umum, atau di kendaran wmum.

¢) Folo : digunakan untuk mengungkapkan informasi - informasi

kesehatan.
Media elektronik
I)Televisi : dapat dalam bentuk simetron, sandiwara, forum
diskusi‘tanya jawab, pidato/ceramah, TV, quiz, atan cerdas cermat.

2)Radio : bisa dalam bentuk obrolanianya jawab, ceramah.

3) Video Compaci Disc (VUL

41 8lide  digunakan untuk menyampaikan pesan/informasi kesehatan,
5)Film strip : digunakan untuk menvampaikan pesan kesehatan,
Media papan ( Bill Board)

Papan/bill board vang dipasang di lempat-lempal umum dapat
dipakai diis dengan pesan - pesan atau informasi — informasi kesehatan.
Media papan di sini juga mencakup pesan-pesan yang ditulis pada
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lembaran seng vang ditempel pada kendarsan umum (bus/taksi),
6. Media Leaflet
g. Pengertian
Media Leaflet adalah lembaran informasi vang dilipat dan berisi pesan
keschatan atau edukatif vang disajikan dalam bentuk tulisan dan gambar,
dengan twjuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku

masyarakal terhadap suatu masalah kesehatan,
b. Karakienistik media leaflet
1) Ukuran Kompak:
Cukup keeil, mudah digenggam dan dibawa-bawa, seringkali tidak
lebih besar doari Ad.
2} Bentuk Lipatan:

Memiliki lipatan (misalnya trifold, half’ fold) untuk membagi
mformasi menjadi beberapa pancl, memudahkan penyajian informasi
secara bertahap.

3) Informasi Singkat & Padar

Kontennya ningkas, jelas, langsung ke imti, tidak bertcle-iele

{ biasanya tidak lebih dari 300 kata),
4) Desain Visual Menarik:

Menggunakan kombinasi teks, gambar, grafik, don wama yang cerah

untuk menarik perhatian dan memperjelas pesan.
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5) Fokus Tunggal:

Ditujukan untuk menyampaikan satu tujuan spesitik, sepertl promosi

prodik, pengumuman acam, atau edukasi kesehatan.
6) Mudah Dibaca:
Informasi disusun dengan poin-poin, subheading, dan paragraf
pendek agar mudah dicerma
7) Portabel & Praktis:
Mudah didistribusikan secara personal kepada avdiens target.

¢. Tujuan penggunaan media leaflet

Menyebarkan informasi secara ringkas, efektif, dan murah kepada audiens
targel, baik uniuk promosi produkjasa, edukasi publik (kesehatan, sosial, dll},
meningkatkan kesadaran merek (branding), maupun mengajak partisipasi dalam
susiu kegiatan atau kampanye, dengan pesan yang padat jelas, dan mudah

dibawa.
d. Fungsi media leaflet dalam pendidikan kesehatan

Media promosi, informasi, dan edukasi vang ekonomis, digunakan untuk
menyebarkan pesan secara ningkas dan efekrnif kepada khalayak luas melalui
lembaran kertas yang dilipat. memperkenalkan produk/jasa, membangun
branding, dan mengedukasi masyarakat tentang topik tenentu seperti kesehatan

atan acara.

¢. Kelebihan media leaflet

Hemat biaya, mudah disebar, ringkas, mudah dibawa, bisa dibaca kapan
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sija (belajar mandiri), dapat disimpan sebagai referensi, dan informasinya bisa

dibagi ke orang lain. Leaflet efektif untuk mengingatkan materi, mempencepa

penyampaian informasi, serin berisi kombinasi feks dan gambar yang mudah

dipahami bahkan bagi mercka vang kurang bisa membaca alau menulis jika

desainnya menarik dan bahasanya sederhana.

f. Peran media leflet dalam asuhan kebidanan

1

3)

4)

3)

Penyampaian Informasi Kesehatan Leaflet digunakan untuk menyampaikan
informasi penting secara ringkas, jelas, dan disertai gambar, seperti tanda
bahava kehamilan, nutrisi seimbang, perawatan bavi baru lahir, atau metode

komntrasepsi.

Meningkatkan Pengetahuan Pasien Studi menunjukkan bahwa pemberian
edukasi menggunakan media leaflet dapatl secara signifikan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang berbagai topik kesehatan, seperti anemia,
stunting, dan tanda-tanda bahaya pada kehamilan.

Media Pengingal dan Reférensi Keunggulan utama leaflet adalah sifatnya
vang tahan lama dan dapat disimpan. Pasien dapat membacanyn kembali
kapan saja saat membutuhkan informasi tambahan atau jika lupa dengan
penjelasan lisen dari bidan.

Mendukung Pengambilan Keputusan Dengan informasi yang terpercaya dan
mudah diakses. pasien (dan keluarga) dapat membuat keputusan yang lebih

baik terkait kesehatan mereka dan perawatan yang diperiukan.

Alot Bantu Komunikasi Bidan Bagi bidan, leaflet berfungsi schagni alat
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bantu visual yang mempermudah proses penyuluhan, mengurangi
komumikasi vang terlalu verbalistik, dan memastikan informasi kunci

lersampaikan secam konsisten kepada semua pasien.

6} Promos Perilaku Hidup Sehat Leaflet efektif dalam menyebarkan kesadaran
tentang pencegahan masalah Kesehatan dan mendorong ibu hamil untuk

menerapkan pola hidup sehat selama kehamilan dan seterusnya.

T) Efisiensi Biava Leaflet merupakan cara yang hemal biava untuk
menyebarkan informasi keschatan yang luas dibandingkan dengan media

lain vang lebih mahal (Angelica, 2025).

C. Konsep Pengetahuan

1. Pengertian pengetahuan
Pengetahuan adalah hal-hal vang kita ketahwi tentang fakts-fakta

kebenaran disckitar kita, yvang berfungsi meningkatkan martabat dan kualitas
hidup manusia. Pengetahuan adalah hasil dar tahu vang terjadi melalui proses
sensoris khususnya mata dan telinga terhadap obvek tertentu. Pengetahuan
merupakan domain vang sangal penting untuk terbentuknya perilaku terbuka
{overt behavior). Perilaku vang didasan pengetahuan yang umumnya bersifat
langgeng.

Pengetahuan adalah suatu hosil dan msa keingintahuan  melalui
proses sensoris. lerutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan meropakan domain vang penting dalam terbentuknya perilaku
terbuka atau open behavior. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan

formal dan sangal eral hubungannya. Diharapkan dengan pendidikan vang
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linggi maka akan semakin loas penpetahuannva. Tetapi orang yang
berpendidikan rendzh tidak mutlak berpengetahuan rendah pula. Peningkatan
pengelahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga
dapat diperoleh dan pendidikan non formal. Pengetahuan akan suatu objek
mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif. Kedua aspek im
akan menentukan sikap seseorang. Semakin banvak aspek positif dan objek
yang diketahui, maks skan menimbulkan sikap semakin positif terhadap
ohjek tertentu (Notoatmodjo S, 2021).
Tingkat pengetahuan
Menurut (Swarjana, 2022) hahwa pengetahuan atau ranah kognitif
merupakan domain vang sangal penting dalam membentuk  tindakan
seseorang linghat pengetahuan i dalam domain kognitif mempunyai enam
tingkatan vaite: Tahu (Know), Memahami (Comprehension), Aplikasi
[ Application), Analisis (Analysis), Sintesis (Synthesis), Evaluasi.
a. Tahu(Know)
Tahu merupakan mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sehelumnya. Pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali sesuatu
hal yang spesifik dari scluruh bahan vang telah di pelajari. Schingga
{ahu adalah tingkat pengetahuan yang paling rendah.
b. Memahami (Comprehension)
Memahami merupakan kemampuan untuk menjelaskan secara benar
tentang suatu objek yang sudah diketahui dan menginterprestasikan
materi tersebut secara benar. Orang vang telah paham terhadap suatu

materi  harus  dapat  menjelaskan, menyebutkan contoh dan
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d.

ar

menyimpulkan objek yang telah dipelajan.

Aplikasi ( Aplication)

Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi vang sudah
di pelajar pada kondisi yang sebemanya. Aplikasi disini dapat dikatakan
penggunaan  hukum-hukum, metode, prinsip dan sebagainnva dalam
situasi lain

Analisis (Analysis)

Analisis merupakan kemampuan untuk menjelaskan materi ke dalam

komponen - komponen dalam struktur organisasi dan masih terdapat

kaitannyva. Penggunaan analisis ini dapat dilihat dari pengggunaan kata

kerja.

Sintesis (Synthesis)

Sintesis merupakan suatu  kemampuan untuk  meletakkan  otaw

menghubungkan bagian didalam suatu bentuk keseluruhan vang baru

atau kemampuan untuk menyusun formulasi vang baru atau yvang sudah
ada.

Evaluas: (Evaluation )
Evaluasi adalah pengetahuan untuk melakukan suam penilaian terhadap
suntuy materi stau objck. Penilaian lain berdasarkan suatu kriteria yang

ditentukan sendin atau menggunakan kritenia yang telah ada.

1. Faktor vang mempengaruhi pengetahnan

.

Faktor internal
1} Pendidikan
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Pendidikan berarti bumbingan vang diberikan seseorang
terhadap perkembangan orang lain untuk menuju kearah teriento,
perdlidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk perilaku
seSEOrANg

2y Pekeraan
Menumit Thomas vang dikutip oleh (A 'Wawan & Dew: M,
2021) pekerjaan adalah sesuatu yang harus dilakukan terutama
untuk menunjang kehidupan,
3} Umur
Usia adalah umur individu yang terhitung mulai lahir sampai
dengan berulang tahun, seseorang apabila semakin cukup umur
mika tingkot kematangan dan kekuatan dalam berfikir dan bekerja
akan semakin baik.
b. Fakior Eksternal
1} Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan dapat berpengaruh fterhadap
perkembangan pengetahuan dan prilaku orang atan kelompok.
2} Sosial Budaya
Sosial budaya yvang lerdapat disekitar masyarakat dapat
mempengaruhi dan sikap dalam menerima informasi
3) Sumber informasi

Semakin banyvak informasi vang didapat maka semakin

banvak pula pengetahuan yang dimiliki seseorang. Sehingga dapat

memberikan kemudahan dalam menerima informasi vang didapat
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dengan cara mengingal informasi yang pemah didapatkan
sebelumnya, sumber informasi vang didapat bisa melalui internet.
majalab. buku, dil. Sedangkan menurut (Notoatmodjo S, 2021)
bablwa schagai sarana komunikasi berbagai bentuk media massa
seperti tv, intemnet, radio mempunyal penganih bhesar terhadap
pembentukan opini dan kepercayasn orang vang berdampak pada
pengetahuan seseorang.
D. Hubungan Edukasi Media Leaflet terhadap Pengetahuan
Edukasi menggunakan media leaflet berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan, karena leaflet menvajikan informasi ringkas, visual,
dan mudah dipahami, menjadikannva sarana efektif ontuk meningkatkan
pemahaman dibandingkan tnpa media. Media Leaflet merupakan lembaran
kertas terlipat berukuran sekitar cm yang berisi informasi singkat (200-400
kata) dan visual (gambar) agar mudah dipahami. Media Edukasi Keschatan
Leaflet berfungsi schagai alet bantu wvisgal (cctak) vang mempermudah
penyampaian pesan, menghindar kesalahan persepsi, dan memperjelas
informasi. Hubungan edukasi dengan pengetahuan menurut teon Srimrulus-
Crganism-Response, leaflet adalah stimulus vang memengaruhi pengetahuan
(respon tertutup) seseorang. Edukasi dengan media leaflet yang terstruktur
dapat mengubah atau meningkatkan pemahaman responden Leaflet efektif
digunakan sast kegiatan penyuluhan seperti Posyandu, FGD, atau Kunjuagan
rumah. Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor intemal (pengalaman) dan
eksternal (informasi‘eduknsi). Leaflet bertindak sebagai sumber informasi

cksternal yang efektif, terutama dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat
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pada kelompok rentan atau masyarakat umum. Edukasi melalui leaflet
memberikan rangsangan visual dan tekstual yang sistematis, sehingga
mempermudah proses kognitif sasaron dan meningkatkan pengetabuan mercka

gecars elektif.
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E. Kerangka Teoni

al

Sumber: (Mertasari £ Sugandini, 2023}

[Kclebihan keaflet:
a. Efektif, Efisien dan
Media Leaflet flekesibel
b. Praktisdan Mudah
] Dibawa dan dapat
dsimpan
c.  Informasi Jelas dan
Packst
d  Meminpgkatkan
Pemakhaman
Faktor vang
mempengarishi - ‘ Fdukasi Mctods
1. Faktor Penyuluh Edukasi:
2. Faktor Sasaran ;mﬁfan
1. Faktor Proses TLEEH
. ¢
pendekatan
kelompok
Faktor Inlernal : .Metode
? h 4 Pendekatan
A l.mlur s Pengetahuan
b, Jems
kelamn
c. Pendidikan
d. Pengalaman
e, Pekerjpan
Tingkatan Pengetahuan
Faktor Eksternal 1. Taho{Know)
) 2. Memahami (Comprehention)
& Lingiomngm 3. Aplikasi (4pplication)
b. Informinsi 4. Analisis (Analysis)
B S0 5. Sinlesis {(Svimfesis)
busckirya — - 6. Evaluas: ( Mvilwdation)
Skema 2.1
Kerangka Teord
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BARB 111
KERANGKA KONSEP

A, Kerangha Konsep

Kerangks konsep merupakan gambaran dan arahan asumsi mengenai
variabel-variabel vang akan diteliti, kemudian dengan kemampuan kreatil dan
inovati§ diakhin konsep atau ide baru (Hidayat., 2020). Kerangka konsep berisi
variabel bebas (Independen) yaitu variabel yang nilainya menentukan variabel
lain dan variabel terikatl (Dependen) vaitu variabel yvang dipengaruhi nilainva

oleh variabel lain (Nursalam, 2021).

Untuk mengetahui lebih jelas dari variabel tersebul dapat dilihat pada

bagsn dibawah ini
Pengetahuan Tha Pengetabhuan by
Hamil Trimester [11 Edudcnsi : Hirmil Trimester 111
sebelum intervensi | *  menggunakon "| setclah imervensi
Leaflet

Skema 3.1 : Kerangha konsep

B Definisi Operasional
Definisi operasional adalabh mendefinisikan variabel secam operasional

berdasarkan karakteristik yang diamati. sehingga memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu obejek atau
fenomena. Definisi operasional diteniukan berdasarkan parameter yang
dijadikan ukuran dalam penelitian. Sedangkan cara pengukuran merupakan cara
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dimana variabel dapat divkur dan ditentukan karakteristiknya ( Hidayat., 2020).

Definisi operasional pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai benkut:

Tabel 3.1
Defenisi Operasional

N Variabel Defenisi Alat ukur  Cara ukur Hasil Skala
n Operasional wkur ukur
I Edukasi Pemberian Lembar Ch Memastikan Diberikan  Nominal

informmisi  ecklisr stau  leaflet (Leaflet

mﬂmf:f'“' SAP dibaca dan  dibaca &

BE) (Satuan  dijelaskan  dijelaska)

nisiko, dan cars
mengatasi posipar  AACAr
rum biues oleh Penyuluha

peneliti/tenaga n)
kesehatan

mengga.mnkan
miedia leaflet
berukuran standar
vang dibagikan
dan dijelaskan
pada ibu hamil
trnmester 11,

2 Pengetahuan Semun hal yang Kuesioner Wawancara Rata-ratn Rasio
pretest diketahui ibu nilai
tentang pengetahu
postpartum blues an\
vang dapat
ditamyshan chkast
melalu kuisioner 11.67
vang meliputi
definisi
postpartum hiues
penyehah,
dampuk, tanda
dan gejaln serta
mnctgahn;mya
sebelum diberikan
edukasi leaflet
pada hart edukasi
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3 Pengetahuan  Semua hal yang  Kuesioner Wawancara Raia-rata  Rasio
posttes diketahui ibu milai
lentang pengetahu
postpartum blues it
yang capet setelah
ditanyakan ;
melalu kwisioner edukasi
ang meliputi
ﬂcﬁﬁis‘: i 17.44
postpartum blues
penyebah,
dampak, tanda
dan gejala sera

pencegahannnya
setelah diberikan
edukasi leaflet

C. Hipotesis
Hipotesis suatu jowaban atau kesimpulan sementara dar topik yang menjadi

permasalahan, kebenarannya akan dibuktikan dengan fakta empiris dan hasil
penelitian yang akan dilakukan hasilaya adalah:

Ha:

Ada pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang
postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang

Kuabupaten Selok @ahun 2026
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BAR IV
METODE PENELITIAN

A, Jenis Penclitian

lemis penelifian koantitatif dengan pre eksperimen dengan rancangan
vang digunakan adalah one group pretest-postest design. Di dalam desain ini
pengukuran dilakukan sebanvak dua kali, yaitu pengukuran yang dilakukan
sebelum ekspenimen (Oy), kemudian di berikan stimulus, dan pengukuran yang
dilakukan setelah cksperimen (O;). Tanpa adanva kelompok pembanding.

dengan derajal kepercayaan 95% (<0, 05} (Notwatmodjo. 2020).

Desain ini dapat digambarkan schagai berikut:

h X ]
Keterangan:
X = Intervensi
0y = Pengamatan sebelum imtervens
0 = Pengamatan setelah intervens:

B Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian imi telah dilsksanakan di wilayah kerja Wilayah kerja
Puskesmas Talang Kabupaten Solok pada bulan Februari 2026
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penclitian  atau  wilayvah
generalisasi yang terdini dari subjek maupun objek yang mempunyai kuantitus
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penecliti untuk dipelajan dan
ditarik kesimpulan. Populasi tidak anyva terbatas pada orang, tetapi juga benda
vang memiliki sifal atao cirl vang basa diteliti (Hidayat.. 2020). Populasi pada
penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas

Talang benumiah 41 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dan jumiah dan karakieristik vang dimiliki oleh
populasi tersebul, ataupun bagion kecil darl anggota populasi yang diambil
menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sugivono,
2019). Teknik pengambilan sampe! yang digunakan adalah teknik sampling
acak sederhana (Simple random sampling) { Lemeshow, |900) karena populasi
dalam penelitian adalah homogeny tetapi disesvaikan dengan kriteria sampel
yang dibutubkan, Dikarenakan besarmnya populasinya diketahul, maka rumus

ukuran sampel menggunakan rumus mencan sampel (Lemeshow, 1990):
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af

i - N L 102 poy
d (N-1})+Z" 1-a2. p g

= 411960,208
C DOL{41=-1)+ 1960208 =-—|-3-;ﬁ1ﬁ = |8.03 dibulatkan jadi 18

[1 ]

Keterangan:
P = Proporsi 20 % (0,2)
77 |-a/2- Statistik Z (Z~ 1,56 untuk « = 0,05)
d = presis1 absolute { 10%%)
N = populasi scbesar 41
n =besar sampel
q=i-p
setelah  dihitung berdasarkan rumuos tersebut  didopatken  jumlah  sampel
sehanynk 1B responden dengan sampel drop out sebanyak 10 %5, jadi sampel yang
disiapkan adalah 20 sampel Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah pierposiv sampling yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada
pertimbangan peneliti lentang sampel vang sesuai dan dianggap mempunyai sifal
representatil berjumlab 20 orang ibu hamil inmester 3. Jadi siapapun vang
ditemui. Sampel yang dipilih tanpa perencanaan scbelumnya inilah yang disebut

sebagai sampel yang diambil berdasarkan kebutuhan. Sampel vang diteliti adalah
yang memenuhi kriteria penerimaan {inkhusi) dan penolakan (eksklusi).
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Kriteria sampel
a. Kriteria Inkiusi
1) Tbu hamil trimester 3 vang tinggal di wilayah kerja Puskesmas
Talang
2) Bersedia menjadi responden

1) Mampu berkomunikasi secara kooperatif
b. Kriteria Fksklusi

1) Responden tidak bisa ditemui setelah peneliti 3 kali melakukan
kunjungan.
2) Responden gangguan psikologis
1. Etika Fenelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengurus proses
perizinan penelition dan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi. Setelah
mendapatkan izin dan pihak akademik, peneliti meneruskan surat yang didapat
dan kampus ke Puskesmas Talang untuk mendapai tembusan tentang penelitian
vang akan dilaksanakan. Penelitian ini dimulai bulan Januari Tahun 2026,

Setelah mendapatkan persetujuan barufah peneliti melakukan penelitian
denpan menekankan masalah etika penelitian yang melipuii:
|, fnformed Concenr (Format Persetujuan)

Menjelaskan maksod dan tujuan penelitian seria dampak yang di teliti
selama pengumpulan data, jika responden bersedia di teliti maka harus
ditanda tangani lembar persetujuan, jika responden menolak antuk & teliti

maka peneliti tidak memaksakan dan tetap menghormati hak responden.
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2. Anonimity (Tanpa Nama )
Menjaga kerahasiaan penecliti tidok skan mencantumkan nama
responden tetapi lembaran tersebut diberi kode. Informasi responden tidak
hanya dirahasiakan tapi harus juga dililangkan.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)

Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya oleh

peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan.
E Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategs
dalam penelitian. Pada penelitian ini, data vang diperoleh terdini dari data
primer dan data sekunder. Data primer adalah sumber data vang langsung
membenkan data kepada pengumpul data, sedangkan data sekunder ndalah
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data

misalnyva lewat orang bain atau lewnt dokumen (Hidayat., 20200,

F. Cara pengolahan data

1. Entri Data
Setelah isi lembar kuesioner terisi penuh dan benar, don telah melewat
pengkodean, kemudian data dianalisis. Data diproses dengan cara
memasukan data dan kuesioner ke paket program Komputer yaitu dengan

program komputerisasi.
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2. Coding (Pengkodean)
Coding adalah mengalokasikan jawaban-jawaban vang ada menurut

macamnya kedalam bentuk yang lebih ringkas dengan menggunakan hode-

kowde agar lebih mudah dan sederhana

. Editing (pengeditan data)

Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecckan isian
koesioner atau formulir. Setelah kuesioner selesai dusi kemudian
dikumpulkan langsung oleh peneliti dan selanjutnya diperiksa kelengkapan
data apakah dapat dibaca atau tidak dan kelengkapan isian, Jika isian belum
lengkap responden diminta melengkapi lembar kuesioner pada saat itu juga

4. Cleaning

Data pada tahap ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data

vang sudah dimasukan apakah ada kesalahan atan tidak disebut juga dengan

pembersihan data (Notoatmodjo, 2020).
G Anulisa Data

l. Analisa Univariat
Analisa univarial adalah analisis vang dilakukan untuk satu
variabel atau analisa yang dilakukan tiap variabel dan hasil penelitian
(MNotoatmodjo, 2020), Teknik statistik untuk menganalisis satu variabel
saja secara mandin, berujuan mendeskripsikan data (frekuensi, rata-rata,
median, modus, simpangan haku), bukan untuk menguji hubungan atau
pengaruh antar variabel. Adapun enolisa univariat pada penelitian ini

adalah untuk mengetahui mean / rata-rata pengetahuan ibu sebelum dan
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2.

&1

sctelah diberikan edukas.
Amnalisis bivariat

Analisa bivanat digunakan untuk menguji hipotesa dan melihat
hagaimana pengaruh antar variabel independen (edukasi leaflet) terhadap
variabel dependen vaitu pengetahuan ibu. Sebelum dilakukan analisis
Bivarist, dilakukan Llji Normalitas data dengan menggunakan Uji Saphiro
Wilk. p value > 0,05 berdistribusi normal schinggs uji yang digunakun
adalah puired T-test. Jika uji Bivanat P valoe < 0,05 maka Ha diterima,
artinva ada pengarnih edukasi keschatan tentang postparium blues terhadap

pengetnhuan ibu hamil trimester 3.
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BAB YV
HASIL FENELITIAN

A, Karakieristik Responden
1. Karakteristik Responden
Karakterisik responden terdin darn pendidikan dan peékerjaan
distribusi karakteristik responden dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik di wilayah
kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok

Tahun 2026

No ﬂﬁg‘"‘_ Kategori Frekwensd. %

l. Usia Beresiko (usia = 20 5 278
dan > 35 whun)
Tidak beresiko (20-35 13 1232
tahun)

5 Pendidikan =0 .1 444
SMP 4 223
ahA 5 278
Perguruan Tingg | 5.6

3. Pekerjaan IRT ) £ 1 L]

Jumlah |8 {1

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa dari |8 responden lebih

vang berusia tidak beresiko sebanyak (722 %), (444 %) responden

berpendidikan SI), dan pekerjaan responden schagai IRT (100%4).
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B. Analisa Univariat

1. Hata-rats pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang posipartum bloes
sebelum diberikan edukasi media leaflet di wilayah kerja Puskesmas
Talang Kabupaten Solok Tahun 2026

Tabel 52
Identifikasi Rerata Responden Berdasarkan pengetahuan ibu hamil
trimester 3 tentang postpartum bloes sebelum diberikan edukasi
media leaflet di wilavak kerja Puskesmas Talang
Kabupaten Solok Tahun 2026

Variabel f Mean  Min— Max

Pengetahuan bu Hamil TW 3 18 1167 1050-12.84
sebelum edukasi dEHE&II leaflet -

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh rata — rata pengetahuan ibu
hamil Trimester tiga sebelum edukasi dengan leaflel sebanvak (11.67)
dengan skor terendah (10.50) dan skor tertingg (12.84) di wilayah kerja
Puskesmas Talang Kobupaten Solok Tahun 2026

I, Rata-rata pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang postpartum blues
setelah diberikan edukasi media leaflet di wilavah kerja Puskesmas Talang
Kahupaten Salok Tahun 2026

Tabel 53
Identifikasi Rerata Responden Berdusarkan pengetahuan ibn hamil
trimester 3 tentang postpartum blues setelah diberikan edukasi media
leaflet di wilayah kerja Puskesmas Talang
Kabupaten Solok Tahun 2026

Variabel I Mean Min - Max

Pengetahuan ibu hamil TW 3 setelah 18 1744 16,10-18,19
edukasi dengan leaflet

Berdasarkan tabel 53 distas diperoleh bahwa rala - rata
pengetahuan fbu hamil trimester tiga setelah edukasi dengan leaflet
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sebanyak 17.44 dengan skor lerendah 16,70 dan tertinggi 18,19 di wilayah

kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026,
(. Analisa Hivariat

1. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan Analisis bivariat dilakukan uji distribusi normal,
mengeunakan Shapiro Witk Test. Jika P value>0.05 berdistribusi normal
schingga uji yang digunakan adalah Uji T-test Independent ; Uji normalitas
dilakukan untuk menentukan lingkat normalitas sebaran data hasil penelitian

dan merupakan uji prasyarat untuk menentukan jenis uji hipotesa vang

digunakan.
Tabel 5.4
Uji Normalitas Data Penelitian
Uji Saphiro-Wilk Tess
Statistic oy p value Keterangan
Pengetahuan R 18 0,083 N |
Pue Test |
Pengetshuan | 0804 18 0062 |
Post Test NN

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa hasil i normalitas (Shapire
Wik} didapatkan nilai p vafue = 0,05 dan hal ini menunjukkan sebaran data
hasil penelitian adalah normal, schingga memenuhi syarat untuk melanjutkan

pada uji statistik parametrik, dalam hal ini menggunakan paired T test
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2. Pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang
postparium blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas
Talang Kahupaten Solok tahun 2026

Tabel 5.5
Pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang
postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayvah kerja Puskesmas
Talang Kahupaten Solok tahun 2026

Vanabel n Mean def sD 5% (1 i p
valiee

Pengetahuan 18 5,778 2238 6.8%0-4. 665 10955 00001
ibu hamil

sebelum dan

actelah

diberikan

edukasi

leaflet

Berdasarkan tabel 5.5 diperoleh rata-rata pengetahuan ibu hamil
trimester tiga sebelum dan setclah edukasi leaflet adalah 5,778, SD 2,238 dan
p value 0.0001 vang artinya ada pengaruh edukasi menggunokan leaflet
terhadap pengetahuan ibu tentang postparium blues pada ibu hamil trimester

3 di wilavah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok mhun 2026,
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BAB VI
PEMBAHASAN

A, Analisa Univarist

1. Rata rata pengetahuan ibu hamil irimester 3 tentang posipartum blues
sehelum diberikan edukasi media leaflet di wilavah kerja Puskesmas
Talang Kabupaten Solok Tahun 2026

Berdasarkan  hasil penelitian mepunjukkan bahwa rata - rata
pengetahuan ibu hamil Trimester 3 sebelum edukasi dengan leaflet adalah
11,67 dengan skor terendah 10,50 dan tertinggi 12,84 di wilayvah kena
Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026,

Menurut (Notoatmodjo.5, 2021) pengetahuan adalah suatu hasil dan
rasa kaingin tahuan melalui proses sensoris. terutama pada mata dan telinga
terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupaksn domain vang penting
dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior. Pengetahuan
dipengarubi oleh faktor pendidikan formal dan sangat erat hubungannya.
Diharapkan dengan pendidikan vang tinggi maka akan semakin luas
pengetohunnnya, Tetapt orang yang berpendidikan rendah tidak mutlak
berpengetahuan rendah pula. Peningkatan pengetshuan fidak mutlak
diperoleh dan pendidikan formal saja, tetapi juga dapat diperoleh dari
pendidikan nonformal.

Pengetahuan akan suatu objek mengandung dun aspek vailu aspek
positif dan aspek negatif. Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan sescorang (Notoatmodjo S, 2021)

Pengetahuan sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang vang
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dapat berpengaruh terhadap pola pikir ibu mengenai postpartum blues
dapat membantu ibu menghindari, dan mengetahui berhagai gejala
lerjadinya  postpartum blues. Schingga ibu dapat menghindari dan
melakukan antisipasi apabila mulai mengalami posiparium blues (Purwita,
2024)

Hasil penelitian ini scjalan dengan penclitian (Suardani e al.. 2023)
tentang pengaruh edukasi kesehatan media video terhadap pengetahuan dan
sikap suami ibu hamil Trimester tiga Tentang Postpartum Blues diperoleh
hiasil mla-rata hasil pre-test pada responden dalam kategori cukup vaitu
(61.4 %). Penelitian (Angelica, 2025) tentang pengaruh pengetahuan
keschatan dengan media leaflet tentang kebutuhan o selama hamil
diperoleh hasil bahwa rata-rata hasil pre-test pada responden dalam kategori
cukup yaitn 23 responden (76,7 %), Penelitian (Elisa, 2023) wentang
pengaruh edukasi dengan media leaflet tentang postparium blues terhadap
tingkat pengetahuan pada ibu hamil di klinik Obsgyn RSI Sulian Agung
diperoleh hasl buhwa mta-rata hasil pre-test pada responden dalam kategon

cukup yaitu (66,5 %),

Menurut asumsi peneliti dan hasil data yang dikumpulkan
menunjukkan bahwa rata rata pengetahuan tbu sebelum diberikan edukasi
leaflet adalah 11,67 hal 1ni discbabkan (27,8 %) responden dengan usia
beresiko (usia < 20 dan > 35 tahun) dimana usia korang 20 ahun belum osia
masa menikah, berbagai penelitian sebelumny, usia ibu merupakan salah
satu  faktor risiko signifikan dalam  tenadinvae baby  blues
syndrome (kesedihan atou kemurungan setelah melahirkan). Penelitian
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secara umum menunjukkan bahwa usia di bawah 20 tahun dan di atas 35
tahun adalah dua kelompok wusia vang paling rentan. Sebayak (444 %)
responden mempunyai pendidikan 31, seseorang dengan pendidikan yang
rendah akan sulit dalam menerima informasi dan cenderung pasit’ dalam
mencan informasi karena kesadaran akan pentingnya informasi masih
rendah jadi semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin
mudah dalam penerimaan informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan dan ketrampilan vang dimuliky, selurubhnya (100 %) responden
tidak bekerja (IRT) sehingga responden jarang komunikasi dengan orang
lain karena lingkungan pekerjaan dapat memberikan pengealaman dan
pengetabuan baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga akan

lebih mudah menerima informasi baru.

Berdasarkan Analisa koesioner 3 nila terendsh responden dari
master tabel yaitu 94,4 % responden tidak mengetahul fentang postparivim
hlues teriadi pada masa nifas yang tampak dalam minggu keberapa. Dan
B3 % responden tidak mengetahus tentang ibu yang mengalami postparium
blues setelah melahirkan akan focus pada siapa. Scrta 56 % responden tidak
megetahui dampak postparium biwes. Diimana responden banvak yang tidok
bisa menjawab terkait pertanvaan no 3, 9dan 16 umumnya disehabkan oleh
beberapa fakior utama berikut: diantaranya tingkat pendidikan kategori
rendah dan pengalaman vang kurang dimana responden memang tidak
mengetahui jawaban yang ditanyakan karena kurangnya sumber informasi,

kurang edukasi, atau rendahnva paparan terhadap topik yvang ditelii.
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2. Rata rata pengetahuan ibu hamil trimester 3 tentang postpartum blues
setelah diberikan edukasi media leaflet di wilayah kerja Puskesmas
Talang Kabupaten Selok Tahun 2026

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan babwa rala ~ rala
pengetahuan ibu hamil timester 3 setelah edukasi dengan leaflet adalsh
17,44 dengan skor terendah 16,70 dan tertinggi 18,19 di wilayah kerja
Puskesmas Talang Kabupaten Selok Tahun 2026,

Menurul (Notoatmodjo.S, 2021) pengetahuan merupakan domain

yvang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pengetahuan
adalah pemahaman atau informasi lentang subjek vang didapatkan melalus
pengalaman maupun studi yang diketahui baik oleh satu orang atau oleh
orang-orang pada umumnya. Pengetahuan adalah informasi, pemahaman,
dan ketrampilan vang diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman.
Pengetahuan adalah informasi dan pemahbaman tentang sebuah subjek yang
dimiliki seseorang atau yang dimiliki oleh semua orang {Swarjana, 2022).
Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan itu ada 2 vang
pertama intemal meliputi pendidikan, pekerjaan, dan umur. yang ke dua i
eskiernal meliputi: factor lingkungan, social budaya, dan sumber informasi.

Edukasi keschatan menggunukan media leaflel memiliki pengaruh
positif’ yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan. karena leaflet
memberikan  informasi  vang mudah  dipahami  dan meningkatkan

pemahaman tentang postpartum  blues. Edukasi juga perlu dilakukan

menggunakan media vang tepat, salah satunya leaflet. [eaflet merupakan

media cetak yung mengombinasikan gambar dan wlisan schingga promosi
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kesehatan menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Dili Anwati ef al.,

2024,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Ramadhania, 2023)
tentang pengaruh pendidikan keschatan melalui media leaflet terhadap sikap
ibu hamil dalam pencegahan postpartum blues di Puskesmas Pasun dan
Kota Samarinda diperoleh hasil rata-rata hasil post-test pada responden
dalam kategori baik yaitu (87,5 %), Penelitian (Angelica, 2025) tentang
pengaruh pengetahuan keschatan dengan media leaflet tentang kebutuhan
ihu selama hamil diperoleh hasil bahwa rata-rata post-test menunjukkan
hasil 26 responden (86,7%) dalam kategori buk. Penelitian (Elisa, 2023)
tentang pengaruh edukasi dengan media leaflet ientang postpartum blues
terhadap tingkat pengetahuan pada ibu hamil di klinik RSI Sultan Agung
diperoleh hasil hahwa rals-rate hasil posi-test pada responden  dalam

kategori baik vaitu (86,3 %4).

Menurut  asumsi  penclitt dipercleh  peningkatan  pengetahuan
responden setelah diberikan edukasi Jeallet lentang postpartum blues hasil
ini disebabkan responden merasa tertarik dengan media edukasi yang
diberikan don responden merasa membutuhkan materi edukasi vang
disampaikan sehingga memperhatikan setiap materi vang diberikan.
Metode leaflet vang digunakan juga lebih mudah dipahami jika promotor
menggunakan media visual dengan gambar. Gambar mempermudah peserta
untuk memahami tentang apa yang disampaikan. Sehinggn leallel dianggap
schagai media yang efeknl digunakan untuk memberikan informasi

kesehatan dibandingkan hanva ceramah tanpa menggunakan media
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Berdasarkan Analisa kuesioner terjadi peningkatan pengetahuan responden
dari item pertanyaan postpartum blues terjadi pada masa nifas vang tampak
dalam minggu keberapa dar 5.6 % menjadi 78 %5 Dan pertanvaan tanda-
tindn postpartum blues dan 39 % menjadi 83 % serta dampak postpartum

blucs dan 44 %% menjadi 89 %.
B. Analisa Bivariat

I. Pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu
tentang postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilavah kerja
Puskesmas Talang Kabupaien Solok tahun 2026

Berdasarkan hasil penelitiun diperoleh rata-rata pengetahuan wanita
pranikah sebelum 10.76 dan rata-rata pengetahuan setelah edukasi leaflet
adalah 18.82, dengan p value 0,000 yang artinya ada pengaruh eduknsi
menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues
pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten

Solok wahun 2026,

Menurut {Notoammaodjo.S, 2021) pengetahuan merupakan domain
vang sangal penting dalam membentuk tindakan seseorang. Pendidikan
keschatan dalam arti pendidikan, sccara umum adalah segala upaya yang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik individe, kelompok.
atau masvarakat, sehingga mereka melakouksn apa vang diharapkan oleh
pelaku pendidikan atau promosi keschatan, Dan batasan ini tersirat unsur-
unsur input (sasaran dan pendidik dari pendidikan), proses (upaya vang
direncanakan untuk mempengaruhi orang lain), dan output {melakukan apa
vang diharspkan).

Universitas Prima Nusaniara Bukittinggi
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Hasil yvang diharapkan dari suatu promos: atau pendidikan kesehatan
adalah perilako kesehatan, stan perilaku  untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan yang kondusif oleh sasaran dari promosi kesehatan
(Notostmodjo.S, 2021). Pendidikan kesehatan adalah suatu upaya atau
kegiatan untuk menciptan perilaku masyarakat vang kondusif untuk
keschatan, Artinya pendidikan keschatan berupayva agar masyarakat
menyadari.  bapaimana  memelihara  keschatan  mercka,  bagaimana
menghindan atau mencegah hal-hal yang merikan kesehatan dirinya dan
kesehatan orang lain. kemana seharusnys mencari pengobatan jika sakit

atau sehagainya

Edukasi kesehatan menggunakan media leaflet memiliki pengaruh
positif yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, karena leafler
memberikan informasi  yang mudah dipghami dan  meningkatkan
pemahaman tentang postpartum  blues. Edukasi juga perlu dilakukan
menggunakan media vang tepat, salah satunya leaflet. Leaflet merupakan
media cetak vang mengombinasikan gambar dan tulisan sehingga promosi
kesehatan menjadi lebih menarik dan mudah dipahami (Dili Ariwati et al..
2024).

Hasil penelitian ini sejolan dengan penelition (Dhunikmah, 2025)
tentang pengaruh edukasi dengan media leaflet terhadap tingkat
pengetahuan ibu nifas tentang pogtpartum bluesdi TPMB Bidan Umi Kec.
Cikakarang Barat Kabupaten Bekasi tahun 2024 diperoleh hasil lerdapat

pengaruh pengetahuan kesehatan dalam penggunaan leaflet terhadap

pengetahuan ibu hamil dengan hasil nilai p value (0.000). dan penelition
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(Setiawati, 2025) tentang pengaruh pendidikan keschatan menggunakan
leaflet terhadap pengetahuan ibu hamil rimester [11 tentang baby Blwes di

TPMB § di Cidahu Sukabumi thun 2025 diperoleh hasil bahwa Pendidikan
kesehatan menggunakan media leaflet efektif meningkatkan pengetahuan
ibu hamil trimester 11 tentang baby blues di TPMB S Kecamatan Cidshu

Kabupaten Sukabumi Tahun 2025

Menurut asumsi peneliti terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil
setelah dilakukan edukasi dengan leaflet tentang posiparium blues rata-rata
pengetahuan sebhelum dilakukan edukasi adalah 11,67 dan meningkat
setelah dilakukan edukasi menjadi 1744, Perbedaan selisih kenaikan
pengetahuan antara sebelum edukasi dan setelah edukasi terjadi karena
sebelum diberikan edukasi sebagian besar ibu hamil belum memiliki
pemahaman yang cukup mengena postpartum blues, baik mengena
pengertian, tanda dan gejala, faktor penycbab, maupun cara pencegahannya.
Setelah dilakukan edukasi menggunakan media leaflet, responden
memperoleh informasi yang lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipghami

sehingga terjadi peninghkatan pengetahuan yang signifikan,

Leaflet schagai media pendidikan keschatan mampu memberikan
rangsangan visual melalw tulisan singkat, padal, serta gambar pendukung
yang membantu responden lehih moedah  mengingat informasi vang
diberikan. Selain i, proses edukasi secara langsung juga memungkinkan
adanya interaksi, penjelasan ulang, dan Kesempatan berlanva sehingga
memperkuat pemahaman responden. Faktor lain seperti tingkat pendidikan,

usia, pengalaman kehamilan sebelumnya, serta minal responden dalam
Universitas Prima Nusantara Bukittinggi
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menerima  informasi  keschatan  juga turut memengaruhi  besamya
peningkatan pengetahuan setelsh intervensi diberikan, Oleh karena it
selisih kenaikan nilai pretest dan posttest menunjukkan bahwa edukasi
dengan media leaflet efekuf dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil
lentang postparium blues.

Dimana pendidikan dan usia memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat pengetahuan seseorang yang mans keduanya merupakan
faktor internal penting vang membeniuk kemampuan seseorang dalam
menerima. mémahami. dan memproses informasi. Media leaflet vang
diberikan dalam edukasi menyvajikan informasi secara ringkas, padat, dan
dilengkapi gambar atau ilustrasi, schingga memudahkan ibu hamil untuk
menangkap poin-poin  penting mengenai  postpartum  blues  {gejala,
penyebab, dan penanganan) secara cepul. Pengaruh leaflet akan membuat
peserta lebih tanpgpap memahami dibandingkan dengan media yang lain,
Media ini mempermudah komunikasi, memperjelas informasi. mencepah
kesalshpahaman, serta menampilkan objek yang sulit dipahami secara
langsung. Media leaflet sederhana, ekonomis, dan dapat dibaca secara
mandiri kapan saja. Leaflel juga memudahkan penenima informas: untuk
membagikan pengetahuan  kepada  keluarpa  atau  teman, seria
memungkinkan diskusi dan pemahaman lebih mendalam di kelompok

Sasaran,

Peran pemberi edukasi sangat menentukan keberhasilan suatu
program edukasi. Penyuluh harus menguasai materi dengan baik dan

mampu menvampaikan informasi secara komunikatif agar mudah dipahami
[niversitas Prima Nusantara Bukitinggi
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oleh peserta. Pemilihan bahasa yang sederhana dan sesuai dengan tingkat
pendidikan sasaran sangat penting untuk memastikan pesan diterima dengan
baik. Materi edukasi juga harus disesuaikan dengan kebutuhan responden,
lerutama bagi mereka vang berpendidikan menengah dan tinggi, agar lebih
relevan dan mudah dipahami. Selain itw, penggunaan alal bantu seperti
leaflet memiliki peran penting dalam menyvampaikan informasi, Leallet
merangsang indra penglihaten dan memudahkan otak dalam memproses
informasi. Desain leaflet vang menark dan berisi gambar-gambar relevan
juza membantu mencegah kebosanan dan meningkatkan keterlibatan

peserta selama penyuluhan,

. Keterbatasan Peneclitian

Keterbatasan umum dalam penelitisn edukasi leaflet tentang
pastparium bives meliputy metode (seperti pracksperimen anpa kelompok
kontrol), keterbatasan skses dan distribusi maten, kesulitan mengukur
efektivitas perubahan perilaku jangka panjang, kendala literasi dan
pemahaman audiens. serta tantangan dalam mengontrol vanabel penelitian,
seperti pengaruh dari sumber informasi lain

Selain keterbatasan umum tersebut, penelitian ini juga memiliki
kendala waktu dan jumlah responden. Waktu penelitian yang singkat. yaitu
hanya berlangsung 2 minggu, menyebabkan tidak semua calon responden
dapal diikutsertakan. Dari total 4] orang vang direncanakan sebagal sampel
penelitian berdasarkan hasil perhitungan Lemeshow, hanya 18 orang yang
memenuhi kriterin dan bersedia menpikuti penelitian sampai tahap akhir

(pretest dan posttest), Kondisi ini depat memengaruhi tingkat generalisasi
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hasil pencliian, Meskipun terdapat beberapa keterbatasan tersebut, hasil
penelitian ini tetap memberikan gambaran bahwa edukasi denpgan media
leaflet merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan

ibu hamil tnmester 3 tentang postpartum hiues,
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

PBerdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini tentang
pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahusn 1bu tentang
postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilayah kerja Puskesmas Talang

Kabupaten Solok tahun 2026, dapat ditank kesimpulan:

l. Rata - mta pengetabuan ibu hamil Tonmester tga sebelum edukasi dengan
leaflet di wilayah kerja Puskesmas Taling Kabupaten Solok Tahun 2026

adalah 11,67 dengan skor terendah 10.50 dan tertinggi 12,84

2. Ratn — rata pengetahuan ibu hamil trimester tiga setelah edukasi dengan
leatlet di wilayah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun 2026

adalah 17,44 dengan skor terendah 16,70 dan tertinggi 18,19,

3. Hasil penelitian menunjukan hasil uji statistik mengunakan uji paired T Test,
maka ada pengaruh edukast menggunakan leaflet terhadap pengetahuan ibu
lentang postpartum blues pada ibu harmil Inmester tiga di wilayah kerja

Puskesmas Talang Kabupaten Solok tahun 2026 dengan p value=0,000.

B. Saran

1. Bagi Responden
Hasil penehtian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahan responden dengan mempelajann leaflet postportun

hlues secara aktif, mendiskusikannyva dengan pasangan/keluarga, dan
77




1.

menerapkan tips pencegahan (istirahat cukup, komunikasi emosi) untuk
meningkatkan kesiapan mental. Edukasi ini  efektif meningkatkan
pengetahuan guna mencegah depresi pasca persalinan.
Bagi Instutisi Pendidikan (Universitas Prima Nusantara Bukittingsi)
Sehagai bahan masukan dan informasi bagi pendidikan Universitas
UPN Bukittinggi terutama dalam mengetahui dan memahami tentang
pengaruh edukasi menggunakan leaflet terhadap pengetahuan 1bu tentang
postpartum hlues pada ibu hamil trimester 3,
Bagi Tempat Penelitian (Puskesmas Talang Kabupaten Solok)
Diharapkan petugas kesehatan dapat memodifikasi media edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dengan menargeltkan suami
dan kelvarga pendamping. karena dukungan sosial merupakan faktor
dominan pencegih paosiparium Biues.
Bagi Peneliti lain
Ragi peneliti selanjuinya, penelitian ini dapat menambah wawasan
dun pengetnhuan tentang pengaruh edukasi dengan media leaflet tentong
postpartum blues terhadap pengetahuan ibu hamil dan melakukan penelitian
selanjutnya dengan menggabungkan leaflet dan media audiovisusl (video)
agar lebih visual, serta memperpanjang durasi pemantouan hingga masa
nifas (follow-up) untuk mengukur perubahan perilaku dan kecemasan
sccara nyala Namun terdapai beberapa  keterbatasan yang  perlu
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya untuk pengembangan studi lebih
lanjut seperti jumlah sampel, desain penelitian dan keterbatasan media

leaflet.
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Lampiran I
JADWAL PENELITLAN

Pengaruh edukasi media leaflet terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues pada ibu hamil trimester 3 di wilavah
kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok tahun 2026
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LEMBAGA PENELITIAN DAN

@ U P N PENGABDIAN MASYARAKAT
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PRIMA HUSAHTAHA

HUHITTIHGGI .

No : I20/UPNB/SPE.NAT2026 Bukittinggi, 07 Januari 20256
Lamp :-

Hal ! lzin melnkukan Studi Pendabuluan

Kepada Yih.

Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dan Tenaga Kerja (DPMPTSPNAKER)
Kabupaten Solok
di

Tempat
Dengan Hormat,

Bersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Tbu bahwa mahasiswa kami dan
Universitas Pnima Nusantar Bukittingg

MNama : Lus Oktavia

IV s 24 1615201082

Semester : Dua

Program Studi  : Sarjana Kebidanan Fakultas Kebidanan

Alamat . Nagari Talang Kecamatan Talang Kabupaten Solok

Akan mengumpalkan duta schagai landasan faktual dalam penyusunan skripsi dengan judul
“Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Postpartum bues Terhadap Pengetahuan [bu
Hamil Trimester 111 DN Wilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok

Adapun data yang diperfukan adalah

1. Data Ibu Hamil Trimester II1 tahun 2026

Kami mohon bantuan Bapak/Ibu untuk dapat membenkan informasi data sebagaimana

yang dimaksud agar mahasiswa kami mendapatkan permasalahan untuk penelrtanmya.
Demikianlah surat kami ini, atas bantpan dan kerjasama yang baik kami sampaikan

terima kasih.
Kepala LP2ZM
Universitas Prima Nusantara Bukittinggi
Lady Wizia, 5.Keh, Bd.M.Kebh
NUPTEK. 4953769670230352
Lewbruam Kegpndds ¥ th

Ktz Yaymsan Linoegmsiras Frome Musaniars Huksmngg

Eekior Umversiins PMoma Mossntars Dukstmgzs

Wakil Rekio | Bidang Abadowik Universitas P Nesaniars (]

Dhekan Kopoasans e Krehasn Masvarsis |inrerss Mims Susinlas Builingg

= Pl

@ http://upnb.ac.id & univ.pnb@gmail.com [ 462 752 6218242 @ +62 752 32325

JI. Kusuma Bhakti No. 99 Gulai Bancah - Bukittinggi, Sumatera Baral




FPEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
ﬁ DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

B DAN TENAGA KERJA

Ji. Raya Solok Padang KM. OF Koo Bamn Solok Provinsl Sumatera barat Kode Pos 27361
Telepon/Fax (0755) 31447 Laman dpmplspnaksr solokkab go.id Emad dpmpispnaken@solokkab.go.id
Nomor  : 000.9/017T/IP/IDPMPTSPNAKER/IZ026
Lampiran -

Koo Baru, 14 Januan 2026
Parihal ! lzin Pengambilan Data

ik,
Kepala Puskesmas Talang
di
Tempat
Berdasarkan Sural dar Kepala LP2M Universita Prima Musantara Bukittinggl Nomar :
020/UPNBISP/B NAM /2026 Tanggal 07 Januari 20268 bersama inl kami terbitkan lzin
Pengamibilan Data sebagai berikut :
Mama :LUSI OKTAVIA, A.Md.Keb
Tempat / Tgl. Lahir  :Simpang T Nan IV / 22 Juni 1982
Alamat . Griya Hansela 2 Blok A135 Jorong Tabek Panjang, Nagan Koto
Gadang Guguak, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok
Nomor HP : DB21609564656
Judul Pengambilan  : “Pengaru Edukasi Kesehatan Tentang Postpartum Blues
Data Terhadap Pengetahuan by Hamil Trimester Il DI Wilayah Kerja
Puskesmas Talang Kabupaten Solok™
Lokasi Pengambilan  :Puskesmas Talang
Data
Waktu Pengambllan  :13 sid 17 Januari 2026
Data
Dangan ketentuan sebagai benkut

1. Pengambilan Data tidak boleh menyimpang dar maksud sebagaimana tersebut di atas.

2. Momberitahukan kedatangan serta maksud Pengambllan Data dilaksanakan dengan
menunjukkan surat keterangan yang berhubungan dengan itu, kepada Fimpinan Instansi
selalah fiba ditempal yang dituju dan melaporkan difl sebelum meninggalkan daerah
Pangambilan Data kepada Pimpinan Instansi dan Bupati Solok.

Mematuhi semua peraturan yang berdaku termasuk norma. adat dan budaya setempat.
Mangirim hasil Pengambilan Data sebanyak 1 (satu) eksempiar kepada Bupati Solok Cq.
Dinas Penanaman Modal, PTSP dan Tenaga Kerja.
5. Bila terjadi suatu panyimpangan / pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas, maka
lzin Pangambilan Data ini akan dicabut kembali.
Demikianlah kzin Pengambilan Dala diberikan untuk dapat dipergunakan separiunya.

ﬁ Kepala Dines
DOrs. ALIBER MULYADI

_ MIP 15661206 199403 1 005 r gkl

a

Tembusan

1, Bupall Salok di Arpsuka

2. Kﬂplhﬂnumm (DINKES) di Arosuka

3. Hepala Badan Kasbang Pol Kab. Solok di Arosuka

4, Hapala LF2M Universita Prima Musanitama Busittinggi di Tempai

Catatan .
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Lumpiran 3
PERMOHONAN MENJAIM RESFONDEN

Yth Calon Responden
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S 1
Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi Tahun 2026:

Nama : LUSIH OKTAVIA
NIM | 24 1004615201082

Bermaksoed akan mengadakan penelitian dengan judul * Pengaruh edukasi
media leallel terhadap pengetahuan ibu tentang postpartum blues pada iba
hamil trimester 2 di wilavah kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok tahun
026"

Penelitian ini tidak akan merugikan responden. karena kerahasiaan semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan untuk Kepentingan
penclitian. Apabila ands menyetujui mokn dengan ini sava mohon kesedinan
respnden untuk menandatungani lembar persetujunn don menjawab perianyaan
vang diajukan. Atas perhatian saudara sebagai responden, saya ucapkan terima
kasil,

Bukittinggi, Februari 2026

Peneliti

LUSTOKTAVIA

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi




Lampiran 4

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan di bawah ini :
MNama
Limmr

Sayn menyadan partisipasi i bersifal suka rela dan tidak memmbulkan
dampak buruk dalam kehidupan saya maka saya bersedia dijudikan responden
peneliti oleh Lusi (ktavia mahasiswa Program 8 1 Kebidanan Universitas Prima
MNusantara Bukitiinggi dengan judul *Pengaruh edukasi media leaflet terhadap

pengetahuan ibe tentang postpartum blues pada iba hamil trimester 3 di
wilayah kerja Poskesmas Talang Kabupaten Solok tahun 2026™.

Tanda tangan sava menunjukkan bahwa sava diberikan informasi dan
memutuskan berpartisipasi dalam penelitian inn.

Bukittinggi.  Februari 2026

Yang Membuat Pemyataan

{Responden)
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Lampiran 5
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Lampiran 6

SAP
POSTPFARTUM BLUES

A. Bentuk Kegiatan

Edukasi adalah kegiatan pembelajaran tentang Postparium blues di
wilavah kerja Puskesmas Talang dengan menggunakan media Leaflat Fdukasi
terdin dun kegiatan perkenalan, dan pembenan materi.

B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Setelah difakukan edukast denpgan media leaflat tentang Postpartum blues
| Pada bo hamil rmester 3 selama + 60 Memit, ibu hamil mampu
| menerapkan cara mengatasi postpartum blues pasca persalinan secara
mangdiri.
2. Tujuan Khusus
Setelah diberikan penyuluhan dibarapkan ibu dapat :
o Mengetohui apa yang dimaksud dengan postpartum blues
b. Mengetahm gejala postparium blues
¢, Mengetnhui cara penanginen postpartum blues
. Pelaksanaan Kegiatan

Topik : Postpartum blues

Hari/ tanggal 3 Februan 2026

Wakiu 000 sampia selesa

Tempat : Puskesmas Talang

Sasaran : Thu Hamil Trimester I

Persiapan : Mempersiapkan media andiovisual sebagal media
pembelajaran dan sarmna pendukungnya

Metode : Ceramah dan Tanya jawab.

Materni : Terlampir
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D. Setting Tempat

E. Pelaksanaan
No. [ Wakm Tahap ' Kegiatan f
Kegiatan Penyuluh Sasaran
I. | 15Menit | Pembukaan |1. Membuka acara|l. Menjawah
dengan salam Salam
2. Memperkenalkan |2, Mengenal
diri penyuluh
3. Menyvampakan . Mendengarkan
topik dan tujuan penyuluh |
penkes 4. Menyetujui '
4. Komrak wakiu m'mmuﬂ
an wa
tentan es
g penk serikes |
2. | 15 Menit Kegintan Inti | Membenkanedukasi | . Memperhatikan |
menggunakan . Mendengarkan
leaflet
| 15 Menit I. Memberikan - Menanyakan hal
kesempatan hal vang tidak di
kepada  klien mengerti  terkait
untuk maten penyuluh
metanyakan hal
hal vang belum
di mizngerta
terkait edukass
' menggukan
. Leaflat yang
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diberikan
3 | 15 Menit Evaluasi 1. Memberikan 1. Menmawah
pertanyaan perianyaan
kepada  sasaran vang diajukan
| lerkat penyuluh I
Fdukasi 2. Mendengarkan |
menggunakan penjelasan
| leaflat kesimpulan
2. Menyimpuikan penyulah
| mater 3. Mendengarkan
3. Menump acara dan
| dan mengucapkan
miengucapkon salam kepads
| | | salam penyuluh |
G. EVALUASI

Evaluasi dilaksanakan selama 60 menit dengan diberikan kuesioner

pengetahuan sebelum dan setelah .
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MATERI
POSTPARTUM BLUES

A. Pengertian

Postpartum blues sdalah gangguan suasana hati ringan yang dialami ibu
setelah melshirkan berlangsung dalam rentang waktu 2 minggu pasca
persalinan. Posiparium blues lerjadi pada masa nifas yang tampak dalam
minggu pertama setelah persalinan dan memuncak pada (Menasai &
Sugandini, 2023).

Fenomena postparium blues merupakan kejadian umum setelah kelahiran
bayl yang dialam: oleh sekitar 70-80% waniia postparfum. Secara umum
kondisi ini mash diangrap nommal di mana ibu masih bisa merawat dini dan
bayinya yang berusia kumang dan dus minggu, namun merasa tidak nyaman
karena kondisi perasaannya yang tergangpu. Ibu nifas mengalami perasaan
sedih yang mendalam beberapa saat sampai beberapa han masa nifas tetapi dia
sendin tidak mengetahwi alasan mengapa sedih. Wanita yvang mengalami gejala
postpartum blues merasakan mengalami perubahan suasana hati vang cepat
(swing mood) tiba-tiba dia merasa senag. tiba-tiba merasa sedih ingin
menangis. dan sensitif,

1. Giejala Postparium Blues

Pada umumnyva ibu mifas dengan kondisi posiparium blues

menunjukkan gejala sebagal berikut:

a. Individu memiliki perasaan cemas dan khawatir terutama berkaitan

dengan pekerjuan dan kanrnva ke depan,
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b. Individu sering merssa sedih. terlihat murung. dan sering menangis
meski tanpa diseriad schab vang jelas.

€. Mudah lelah dan sakit kepala. dalam beberapa kasus sering migrain.

d. Ada kekawatiran tidak bisa mengurus bayinya dengan baik. Dalam
keluarga yang memiliki masalah keuvangan muncul kekhawatiran
tentang masa depan anak. terutama masalah pendidikan. Ada pula
kekhawatican tentang umur vang tidak akan lama sehingga takut tidak
bisa mengurus bayinya.

e. Adanya perasaan fidak berdava vang disebabkan kelelahan sewaktu

melahirkan dan persepsi vang terlampau jauh mengenai lugas-tugasnya
Postpartum blues dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor
biologis. fsik, psikis. maupun sosial. Oleh sebab itu. ada beberapa
tindakan vang dapat dilakukan untuk mengatasi gangpuan postparium
blues pada tbu, yaitu dengan meminta bantuan suarmi atau keluarga jika ibu
membuluhkan istirahat untuk menghilangkan lelah. memberitahu suami
mengenal apa vang sedang ibu rasakan, meminta dukungan dan
pertolongan dari suami, busng rasa cemas dun khawatir ibu akan
kemampuan merawal bayl. dan cari hiburan seria luangkan wakiu uniuk
diri sendin (Mertasari & Segandini, 2023),

2. Faktor-faktor penyebab

Faktor-fakior yang mempengarubi post partum blues biasanya
tidak berdiri sendiri sehingga gejala dan tanda pos pamum blues

sebenarnva adalah satu mekamsme mult faktoral
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a. Fakor hormanal

Salah satu penvehah postpartum blues adalah factor bickimia
twbah dan stressor kehidupan masing-masing individu, factor
biokimia adalsh perubaban hormonal yang leradi saat ibu tersebut
hamil dan melahirtkan. Sedangkan stressor kehidupan sangst
berknitan dengan kondisi psikologis masing-masing ibu, karena
kehamilan itu sendiri merupakan salah satu stressor besar dalam
hidup, Perubahan hormone terjadi dan tidak dapat dihindan karena

itulah yang normal terjadi pada ibu hamil dan melahirkan.

Setelah bersalin, kadar hormone kortisol (hormone pemicu
stres) pada ibu naik schingga mendekati kadar orang yang sedang
mengalami gangguan suasana hati. Disast vang sama hormone
laktogen dan prolaktin yang memicu produksi AST sedang
meningkal. Sementara pada saal vang sama kadar progesierone
sanpal rendah. Pertemuan kedua hormone ini akan menimbulkan

keletihan fisik pada ibu dan memicu stress,
b. Faktor demografik

Fakior penyebab yanp berhubungan dengen umur dan
paritas. Biasanya umur ibu yang terlalu muds sast melahirkan
cenderung memiliki kemungkinanan lebih besar terkena kondisi ini
karena mercka memikirkan tentang tanppung jawab sebagai ibu
untuk mengurus apak. Tindakan i merupakan sebuah bentuk

ketidaksiapan terhadap perubahan peran vang terjach pada mereka,
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b, Faktor Psikologis
Latar belakang psikalogis ibu yang bersangkutan tingkat
pendidikan. status perkawinan. kondisi ckonomi. stalus social serta
kedekatan dengan keluarga suami dapat menajdi salah satu pemica
gangguan psikologis ini. Dukungan vang diberikan dan lingkungan,
Misalnva. suami. orang tua. dan keluarga akan menjadi obat vang
ampuh bagi ibu.
d. Faktor Fisik
Kelelahan fisik berhubungan dengan aktivitas mengasuh
bayi, menyasui ataupun mengpantikan popok vang hizsanya terjadi
pada malam hari dimana hal tersebut menjadi hal vang baru bagi iba
bersalin. INtambah lagi dengan ketidaknyamanan fisik seperti rasa
sakit akibat luka jahitan atau bengkan pada pavudara yang dialami
schingga menimbulkan perasaan  emosi pada  wanita  pasca
melahirkan. Fisik yang sudah lelah dan kondisi psikis vang kagel
dengan perubahan-perubahan tersebut dapat memjadi salah =atu
pemicu gangguan psikologi ini.
e. Faktor Sosial
Tingkat pendidikan, status perkawinan, kehamilan yang tidak
direncanakan sebelumnya dan keadaan social eckonomi  juga
berpengaruh terhadap kejadian postpartum blues.
1) Antenatal Care
Merupaksn keluhan umum babwa kelas antenatal lebih

menitikberatkan persalinan dengahanya sedikit atau abhkan tidak
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ada pembicarasn tentan bagaimana menghadapi secara emosional.
Tidak dipersiapkan untuk menghadapi persalinan it sendiri mereka
tidak dipersiapkan untuk menghadapi ritme yanp tdak terduga,
hekerasan keadaan, atau kejadian diluar proseduryang ada didalam
uku, yang terjadi lebih sering yang diperkirakan. Akibatnva adalah
timbul perasann kemarahan dan  keterasingan vang  dapat
berkembang menjadi postpartum blues [Mertasari & Sugandini,
2023).

3. Gejala-pejala

Mengatakan pejala-gejala yang dapat timbul saal mengalami
postparium bloes dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu gejala
perilaku, fisik. emosional, yang diursikan schagai berikut Arfian

(2012

a. Gigjala perilaky vaitu menangis, hiperaktif, terlalu sensitif, mudah
tersingpung, tidak peduli terhadap bayi.

b. Gejala fisik yaitu kurang tidur, hilang tenaga, hilang nafsu makan,
mudah Lelah

t. Gejala emosional yaitu cemas, khawatir berlebihan, bingung,
mencemaskan kondisi fisik, tidak percaya dirl, sedih dan perassan
terabaikan.

Mengemukakan bahwa ada beberapa pejala yang timbul ketika
seorang ibu mengalami postpartum blues, diantaranya cemas tanpa
sehab, menangis tanpa sebab, tidak sabar. tidak percaya diri. sensitif,

mudah tersinggun dan merasa kurang menvayangi bayinya. Gejala-
['niversitas Prima Nusantara Bukittingyi




gejala ini mulai muncid setelah 24 persalinan dan pada umumnya akan
menghilang dalam waktu antara beberapa jam sampai sepuluh han
atau lebth, Akan tetapi, pada beberapa minggu atau bulan kemudian

dapat berkembang (Mertagari & Sugandini, 2023).
4. Dampuk Postpartam Blues

Sekilas Postpartum blues memang tidak berhahaya, tapi
kondisi ini efeknya sangal nyata pads perkembangan anak karcna
biasanya ibu yang mengalami Posiparium blues tidak dapat merawal
anaknya dengan bhaik, jadi secara otomatis i3 juga tidak bisa
memberikan kebutuhan yang scharusnya diterima anaknya, baik itu
dari segl perhatian maupun nutrisi yang masuk tubuhnya. Kebersthan
dan perkembanpan terganggu. ibu tidak bersemangat menvusul
bayinya schingga pertumbuban dan perkembangan bayinya tidak
seperti bayi-bayi yang ibunya schat (Mertasan & Sugandini, 2023)

Pengaruh negatif yang akan timbul pada bayi, ibu dan anak

antara lain :

) Pengarih Postparium blues pada Thu

(1) Mengalami gangguan aklivitas sehari-har.

(4) Hilang kepercayaan din mengurus bayi, merasa takut dinnya
tidak bisa memberikan asi bahkan takut apabila bayinya
meninggal

{3) Mengalami gangguan dalam berhubungan dengan orang lain

(keluarga atau teman .
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(4) Resiko menggunakan zat berbahaya seperti rokok, alkohal,
narkotika.

(5) Gangpuan psikotik yang lebih berat { Depresi Postparium)

(6) Kemungkinan melakukan suicide! infanticide.

b) Pengaruh Postpartum blues Syndrome pada bayi,
(1) Bayi sering menangis dalam jangka waktu lama.
(2) Mengalami masalah tidur.
(3) Kemungkinan mengalami suicide.
(4) Mengalami keterlambatan perkembangan dan pertumbuhan
6. Pencegahan Postpartum Blues

Respon yang terbaik dalam menanganm kasus posiparium
blues adalah kombinasi antara psikoterapi. dukungan sosial dan
medikasi seperti anti depresan. Suami dan anggota keluarga yang lain
harus dilibatkan dalam tinp sesi konseling. schingga dapat dibangun
pemahaman dan orang orang terdekat ibu terhadap apa vang dirsakan
dan dibutuhkan. Beberapa inlervensi berikut dapal membantu
seseorang wanita terbatas dari ancaman stres setelah melahirkan
Menurut Saleha (2019);

a) Pelajari diri sendiri.
Pelgjari dan mencari informasi mengenai Postpartum  Blues,
schingga anda sadar terhadap kondisi ini. Apabila tegadi, maka

anda akan segern mendapatkan bantuan secepatnyi.
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b1 Tidur dan makan vang cukup
Diet nutrisi cukup penting untuk kesehatan, lnkukan usaha yang
terbaik dengan makan dan tdur yang cukup. Keduanya penting
selama periode Postpartum dalam kehamilan.

¢) Olahraga
(lahraga adalah kunci unfuk mengurangs postparium. Lakukan
peregangan selama 15 menit dengan berjalan setiap hari, sehingga
membuat anda merasa lebih baik dan menguasai emosi berlebihan
dalam din anda.

d) Hindan perubahan hidup sebelum atau sesudah melahirkan. Jika
memungkinkan, hindan membuat keputusan besar seperti membeli
rumah atau pindah kerja. sebelum atau setelah melahirkan
Tetaplah hidup secara sederhana dan menghindari stress, sehingga
dapat segera dan lebih mudah menyembuhkan Postpartum yang
diderita.

¢) Bentahu perasaan Jangan takut untuk  berbicam  dan
mengekspresikan perasann yang anda inginkan dan butuhkan demi
kenvamanan diri sendin. Jika memiliki masalah dan merasa tidak
nyaman terhadap sesuatu, segera sampaikan kepada pasangan atau
orang terdekat.

{) Persiapan diri yang baik,

Persiapan diri pada sast kehamilan sangat diperlukan schingga saai
kelahiran memiliki kepercayaan vang baik dan mengurangi resiko
tenadinya posiparium blues. Kegiatan vang dapat ibu |nkukan
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adalah banyak membaca artikel atau buku vang ada kaitannya
dengan kelahiran, mengikuti kelas prenatal, berpgabung dengan
kelompok senam hamil. Ibu dapat memperoleh banyak informasi
yang diperlukan sehingga pada saat kelahiran ibu sudah siap dan

hal traumatis vang mungkin mengejutkan dapat dihindan.

g) Support mental dan lingkungan sekitar Dukungan ini tdak hanya
dari suami tetapi dar keluarga, teman dan lingkungan sekitar, Jika
ingin berceritn ungkapkan perasaan emosi dan perubahan hidup
yvang dialami kepada para orang vang dapat dipercava. Ibu
postpartum harus punya kevakinan bahwa lingkungan akan
mendukung dan selalu siap membantu jika mengalami kesulitan,
Hal tersebui akan membantu ibu merasa lebih baik dan mengurang

resiko terjadinya postpartum blues.

h) Melakokan pekerjaan rumah tangga
Pekerjaan rumah tangga dapat membaniu melupakan gejolak emaosi
vang timbul pada penode postpartum. Saal kondisi thu masih lahil

hisa dilampiaskan dengan melakukan pekerjaan rumah tangga.

1} Dukungan Kelompok Postparum Blues

Memberikan dukungan terbaik kepada orang orang  yvang
mengalami dan merasakan pejala Postpartum Blues. Memberikan
pendidikan keschatan dan informasi mengenai postpartum blues

hagi ibu ibu vang (Mertasari & Sugandini, 2023).
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7. Penanganan Postpartum Blues
Cara mengatasi gangguan psikologi pada ibu nifas dengan

posiparium blues ada dua cara yaitu :
a) Dengan cara pendekatan komonikasi terapetik

(1) Membantu pasien mampu untuk meredakan segala ketegangan

emosinya.

(2) Dapat memahami dirinya.

(31 Dapat mendukung tindakan support mental
b) Dengan cara peningkatan support mental Beberapa cara peninghatan

support mental yang dapat dilakukan keluarga diantaranya:

(1) Suami dapat membaniu istinya untuk mengurus bayinya sama-
SAma.
(2) Suami seharusnya twhu permasalaban yang dihadapi istrinva dan
lebih perhatian terhadap istrinya.

(3] Memperhanyak dukungan dan suami.

(4) Suami mampu menggantikan peran 1stn ketiks istrinya kelelahan

(3] Suami sering menemani istri dalam mengurus bayinya.

Menyatakan, ada beberapa penanganan pada ibu postpartum

biues vang dapat dilakukan pada diri ibu sendiri. diantaranya dengan
persiapan diri yang baik selama kehamilan untuk menghadapi masa nifas,
komunikasikan segala permasalahan atau hal yang ingin disampaikan,
selalu berbicara rasa cemas vang dialami. bersikap tulus serta ikhlas
terhadap apa vang dialami dan berusaha melakukan peran barunya

sebagai seorang (bu dengan baik, cukup istirahat, menghindari perubahan
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hidup vang drastic, berolarags rdngan berikan dukungan dad keluarga,
suami atau saudars, konsultasikan pada tenaga kesehatan atsu orang
professional agar dapat memfasilitasi faktor resiko lainnva selama masa
nifas dan membantu dalam melakukan upaya pengawasan (Mertasan &
Sugandini, 2023).
H. Kebutuhin Masa Post Partum
a. Mutrisi dan Cairan

Masalah nutrisi perlu mendapat perhatian karena dengan nutrisi yang
haik dapat mempercepat penyembuhan 1bu dan sangal mempengaruhi

susunan air susu, Kebutuhan gizi iba saat menyusui adalsh sebagai berikut:

1) Konsumsi tambahan kalon 500 kalon nap han

2) Diel berimbang protein, mineral dan vitamin

3) Minum sedikitnya 2 liter tiap bari (+8 gelas)

4) Fe/blet tambah darah sampai 40 hari pasca persalinan
5) Kapsul Vit, A 200,000 umt

b. Ambulasi

Ambulasi dini (early ambulation) adalah kebijaksanaan agar
secepainya fenaga kesehalan membimbing ibu post partum bangun dari
tempat tidur membimbing secepat mungkin untuk berjalan. [bu post
partum sudah diperbolehkan bangun dari tempat tidur dalam 24 - 48 jam
postpartum. Hal ini dilakukan bertahap, Ambulasi dini tidak dibenarkan

pada ibu post partum dengan penyulit misalnys anemia, penyakit jantung

penyakit paru-par, demam dan sehagrinya
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Keuntungan dari ambulasi dini:

[) Ibumerasa lebih schat

1) Fungsiusus dan kandung kemih lebih baik

3 Memungkinkan kita mengajarkan ibu untuk merawat bayinya

4) Tidak ada pengaruh buruk terhadap proses pasca persalinan, tidak
memengarahi penvembuhan luka, tidsk menyehabkan perdarahan,
tidak memperbesar kemungkinan prolapsus atau retrotexto uten

¢. Ehminasi

Setelah 6 jam post partum diharapkan. ibu dapat berkemih, jika
kandung kemih penuh atau lebih dari 8 jam belum berkemih disarankan

melakukan katetensasi. Hal-hal yang menvebabkan kesulitan berkemih

(predio unne ) pada post partum:
Berkurangnva tekanan intrs abdominal.

1) Onot-otor perat masih lemash.

2) Edema dan urctra

1) Dinding kandung kemih kurang sensiti

4) Ibu post partum dihargpkan bisa defekasi atau buang air besar setelah
han kedus post partum jika hari ketiga belum delekasi bisa diberi obat
pencahar oral atao rekial,

d. kebersthan din

Pada masa postpartum seorang ibu sangat rentan terhadap infeksi.
Oleh karena itu kebersihan tubuh pakaian, tempat tidur, dan lingkungan

sangal penting uniuk tetap terjaga. Langkah langkah vang dilakukan
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adalah schagai berikut:

1} Anjurkan kebersihan seluruh tubuh terutama perincumn

2} Mengajarkan ibu cara memberikan alat kelamin dengan sabun
dan air dari depan ke helakang

i) Sarankan ibu ganti pembalut setidaknya dua kali schari

4) Membersihkan tangan dengan saobun dan air sebelum dan
sesudah membersihkan alat kelamin

5) Jika ibu mempunyai luka episiotomi atau [aserasi luka jahit pada
alal kelamin, menyarankan untuk tidak menventuh daerah
terse{Mertasarl & Sugandini, 2023)2023),

9. Tanda -Tanda Bahava Masa Nifas {Post Partum)

a, Perdarahan hebal atau peningkatan perdarahan secara tiba-tiba (melebihi
haidhiasa atau jika perdarahan tersebut membasahi lebih dani 2 pembalut

saniter dalamwaktu sctengah jam)
b. Pengeluaran cairan vaginal dengan bau busuk yang keras.

¢. Rasa nyeri di perut bagian bawah atau punggung Sakit Kepala yang terus

menerus, nyer eplgastrium, atan, masalah penglihatan.

d. Pembengkakan pada wajah dan tangan Deman muntah, rasa sakit sewakiu
buang air seni, atae merasa tidak enak badan Payudara yang memerah

panas dan‘atau sakit

e. Kehilangan selera makan untuk waktu yang berkepanjangan Hasa sakit.

watrna merah, kelembuian dan'atau pembengkakan pada kaki.
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I~ Merasa sangal sedih atau tidak mampu mengurus diri-sendin atan bayi.

g Merasa sanpat letih atau bernafas terengah-enpah (Mertasard & Sugandini,

2023).
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH EDUKASI MEDIA LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN
IBU TENTANG POSTPARTUM BLUES PADA IBU HAMIL TRIMESTER

3 WILAYAH KERJA PUSKESMAS TALANG
KARUPATEN SOLOK TAHUN 2026

Petunjuk Pengisian:

i.
2

3.

ri

Bacalah setiap pertanyaan dengan (eliti.

Pilih satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda (v*) pada
pilihan A, B, atan C

Tidak ada jawaban benar atau salah untuk menilat din Thu — hanya untuk
keperluan penelitian.

Nomor responden :

Tanggal diisi

I. Identitas

Mama [bu

Umiur Thus

Pendidikan Ibu

Jumiah Anak

Pekerjaan A SRR A SR e
Alamat

II. PENGETAHUAN

2

Menurut ibu apa yang dimaksud dengan Postpartum hlues 7
a. Gangpuan suasana hati ringan vang dialami ibu seiclah
metahirkan berlangsung dalam rentang wakiu 2 minggu pasca
persalinan.
b. Depresi berat vang dialami ibu setelah melahirkan
¢. Depresi sedang vang dialami ibu seielah melahirkan
Menurut tbu apa pejala dari Postpartum blues 7
a. Kesedihan atau kemurungan setelah melahirkan
h. Kesedihan atan kemurungan sebelum melahickan
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¢. Kesedihan atau kemurungan sebelum kehamilan
Posipartum Blues terjadi pada mase nifss vang tampak dalam
minggu keberapa ibu 7
a. Pertama setelah persalinan dan memuncak pada han ke tiga
sampai hari kelima
b. Ketiga setelah persalinan dan memuncak pada hari ke dua
puluh
¢. ¢.Keempat setelah persalinan don memuncak pada hari ke tiga
puluh
Menurut ibu apu gejala dari postpartun blues 7
1. Adanya perubahan pola makan, sering menangis, merasa
cemas don merasa tidak bisa mengurus bayinya
b. Adanya perubahan selera makan
€. Adanya perubahan berat badan
Menurut ibu Jika gejala dan tanda Postpartum Blues pada ibu
sctelah melahirkan ini tidok dapat dikenali scjak awal dan di
tangani dengan baik, maka yang di takutkan adalah ?
a Terjadinya penyakit kronis
b. Terjadinya kelainan jiwa pada ibu
¢. Bayitdak dapa dirawat
Keadisan umum yang paling utama yang biasa dijumpat pada ibu
vang mengalami postpartum blues setelah melahirkan adalah 7
a. Tidak mau menyusw bavi
b. Cemas, menangis tanpa schab, tidak sabar, sensitif, dan mudah
lersinggung.
¢. Tidak mau merawat bayi
Mernunat ibu fakior yang mempengaruhi terjadinya postpartum
blucs adalah 7
a, Jumlah anak, usia, pendidikan, kondisi socinl ekonomi dan
kesiapan ibu dalam untuk mengasuh bayinyva
b. [bu yang mengharapkan kelahiran bayi
¢. Ibu yvang suaminya bekerga di luar kota
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10

11

12

I3

Menurut ibu apakah kelelahan fisik karena aktivitas mengasuh
bayi juga dapat menyebabkan terjadinya postpartum blees pada
ibu setelah melshirkan,
a Ya
b. Tidak
¢, Tidak whu
Menurut ibu apa tanda-tanda postpartum blues 7 kecuali
a. Mengalami panppuan tidur
b. Peningkatan serin penurunan berat badan dan peningkatan
kelelahan
¢. Peningkatan nafsu makan
Menurut ibu apa penyebab darl postparium blugs 7
a. Perubahan hormonal secara drastis setelah melahirkan vang
mempengarchi mood schingga  perasaan  ibu - menjadi
ferganizru
b. Perubahan berat badan membuat ibu tambah selera makan
¢. Perubahan nafsu makan selama menyusui
Menurut Tbu, ihu yang mengalami postpartum blues setelah
melahirkan akan focus pada siapa buk?
a. Pada suami
b. Pada bayi
¢. Padadirinya sendin
Menurut ibu apakah ketakutan dan ke khawatiran pada ibu yang
baru melahirkan terjadi akibat persoalan vang sulit dan tidak dapat
di atasi dengan mudah ?
a. Ya
b. Tidak
¢. Tidak tahu
Menurut thu apa pencegahan dan postpartum blues 7 kecuali
a. Istirahat vang cukup, dan olahragn angan
h. Tidak menyvendin, makan-makanan sehat,
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15

114]

17

18

c. Masalah dalam perawatan bavi simpan sendin
Menurut ibu apakah frekuensi menangis ihu meningkat, misalnya
ihu akan menangisi masalah sekecil apapun juga dapal
menyebabkan postpartum blues 7

1. Ya

b. Tidak

€. Tidak tahu
Menurut ibu apskah peranan angpota kelusrgs bermanfiaat
meningankan gejala Postpartum blues pada ibu yang setalah
melahirkan
A Ya
b. Tidak
¢. Tidak tahu
Menurut ibu apa dampak postpartum blucs 7
o  Kurangnya hubungan kedekatan antars ibu dan bayi schinggn

pertumbuhan dan perkembangan hoyi kurang optimal.
b. Kurangnya hubungan kedekatan antara ibu dan bayi sehingga
pertumbuhan dan perkembangan bayi optimal.

¢. Tidak tahu
Menurut ibu apabila Postpartum blues, jika tidak ditangani akan
berkembang menjadi depresi postpartum dan vang akan lebih
parah berkembang menjadi postpartum psychosis.

a. ya

b Tidak

¢. Tidak tahu
Apakah menurut ibu jika tidak terjadi gangguan yang serius, maka
gejala Posipartum blues pada ibu vang telah melahirkan biasanya
akan hilang denpan sendirmya 7

& yu

h. Tidak

¢. Tidak tahu
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19  Banvak pemicu yang menyebabkan terjadinya postpartum blues
sulah satunya yaitu depresi sebelum persalinan
a Ya
b, Tidak
c. Tidak tahu
20 Menurut ibu, resiko apa yang akan di alami ibu vang mempunyai
resiko dalam kesehatan kehamilan dan kelahiran anak 7
a. Resiko terhadap kesehatan fisik
b, Resiko terhadap Kesehstan mental
€. Resiko terhadnp Keschatan fisik dan mental

Sumber: (Suarningsih, 2023)
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KISI-KISI KUESIONER

FENGARUH EDUKASI MEDIA LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN
IBU TENTANG POSTPARTUM BLUES PADA IBU HAMIL TRIMESTER
ADI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TALANG
KABUPATEN SOLOK TAHUN 2026

No | Indikator Momaor Bentuk Alternatif Kunci
Soal Soal Javwahan Jawnban
1| Pengertian 1 Pilihan ab.e d a
| Postpartum blues gandn
2 Penyehab dari | 2 Pilihan ahb. e d A
Postpartum blucs il
3 Posiparium  bliwes i 3 Pilihan g. b d i
terjadi pada masa | ganda
nifas |
4 Giegala dani | 4 | Pilihan a boc.d u
posiparium blues ganda
5 gejala dan tanda | 5 Pilihan ab.e.d b
Postpartum bines | gandn
Depresi
f Bagaimana i} Pilitan abed b
keadaan  umum | s
| yang paling utama
yang biasa
‘ dijumpal pada ibu
yang mengalami
Postpartum blues
T Fakwor yang | 7 Pilihan a b d a
mempengaruhi pands
terjadinya
| postpartum blues
8 | Kelelahan fisik |8 | Pilihan a b e d i
II karena  aktivitas gandn
. mengasuh bay
§ | Tenda-iands 9 Pilihan | b,e,d | ¢
postparium blues gansa
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10 | penyebab dan | 10 Pilihan a,bc.d a
postpartum hlues wanda
11 | ibu yang | 11 T Pilihan [abcd |a
mengalami ganda
postparium blues
2 Ketakutan dan ke | 12 Pililuan ab cd o
khawatiran  pada gands
‘- ibu vyang baru
f melahirkan terjadi
akibat  persoalan
yang sulit
13 | Pencegahan dari | 13 Pilihan ~ [abc,d | ¢
postpartum blues ganda
14 frekusis 14 Pilihan abed E
menangis ibu ganda
meningkat
I5 | peranan angpota | 15 Pilikan abed |[a 0 |
keluarga ganda
bermanfaal
mieringankian
gejale Postparfum
hlues
16 | dampak I Pilihan a. b, cd n
| postpartum blues panda
17 | Postpartum biues, | 17 Filihan ab,c.d it
jika tidak ganda
ditangani  akan
berkembang
menjadi  depresi
I
18 | gejala Posipartum | 18 Pilihan ahb.oed a
hues pada ibu ganda
yang telah |
melahirkan
hiasanya ikan
hilang dengan
tici
19 | Pemicu vang | 19 Pilihan ab.c.d a
menychabkan gandas
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i
postpartum blues
20 | resiko dalam | 20 Pilihan abed 2
kescharan ganda
kehwrilin dan [
kelshiran anak
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Lampiran 9

Master Tabel

PENGARUH EDUKASTMEDIA LEAFLET TERHADAP PENGETAHUAN IBU TENTANG POSTPARTUM BLUES FPADA IBU
HAMIL TRIMESTER 3 DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TALANG KABUPATEN SOLOK TAHUN 2026
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Lampiran 110
HASILOLAHAN DATA

A. RKarskteriztik Responden

LTS
i
Prequency Percent  Valid Percent
Valid Beresiko {usia < 20dan> 5 278 .
35 tahun)
Tiduk beresiko (20-35 13 722 722
tahun
Toatal ik FEE AR TEHEAD
Peadidikan
Cumulative
Prequoncy Percend  Walid Percent Pl

Valid 5D 8 414 A4 44.4

oY, 1 | r2a w.ide 657

ShA -] 275 7.8 W4

Perpunian tingpi 1 56 36 100,
Total 1] T 1M1
pekerjann
Curneslalive
Fregquency  Porcemt Valid Percent Pergemt

Valid IRT 12 PO T00.10 W00
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juminhanak

Cumubative
Froaguemcy Percent Vilid Parceit Percend
Yahid O 1 61! 1.1 6.1
1 5 27.8 78 g% 0
2 ? 1.1 1. 1000
Tostal 18 1000 10 |
Pengetahuan sebelum
Cumeulatrwe
I'requency Percent Valid Percent Percent
Vaid 7 ! 56 56 56
% 2 10.1 11.1 16.7
9 | 56 56 2132
1 4 732 03 44 4
12 | 56 5.6 50.0
13 5 2718 278 .8
14 3 167 16,7 04,4
15 I 56 5.6 100.0
Total 1% 100.0 100.0
Penselabuan setelah
Curmnuliiive
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Vahd 13 ! 56 56 56
15 I 5.6 56 10!
17 f 333 333 4.4
1% fs 113 113 T8
19 4 n2 b I 1000
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Total I8

EK0 LTI
B Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogomyw-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic dr Sig Statistic A Sig.
"~ Pengetahuan sebelum 215 ] 28 o0 I8 083
Pengetahuan sesela 273 £ 51 Aikd I8 062
a. Lillicfors Significance Correction
€. Analisa Univariat
One-Sample Statistics
b Ilean Sil. Deviation S, Error Mean
Pengetahuan sehelum 18 11.67 2351 554
Pengetahuan setelah 18 17.44 1.50 351
One-Sample Test
Test Value =
95% Confidence Interval of the
DiiMTereine
t dr Sig. (2-taited) Mean Difference Lower Upper
" Pengotabuanschelum 21,050 17 [T 11667 10,50 12,81
Pengetabuan scwclsh 49,215 17 000 17, 16.70 13.19
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*, Analiss Bivariat

Palred Samples Stafistics
Man M Sid Deviation  Std. Error Misn
Pair 1 Pengetahuan sebelum | 1.67 18 2.351 554
Pengetahuan setefah 1744 15 1.504 .
Prired Samples Correlations
N Correlation Sig
Pair 1 Pengeiahuan sebelum & 8 Jog A0
Pengetabiuan setelah
Paired Samples Test
Paired Differences
43% Confidence
Inkerval of the
Differenc
S, S Emor e Sig. (-
Mean Dewvighorn  Mean Livwer Lipper i df taided )
Fairl  Pengetahoan 5778 2218 S} . 890 665 ~10.955 17 KL 1]
sebelum -
Pengetabuan
seiclah
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DOKUMENTASI
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LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN MAE‘!"AR‘AHAT

d

U P N PRIMA HUSAHTARA

BUHITTIHGGI‘ BT

No AT UPNB/SPANAMOLG Bukittinggi, | 8 Fchruari 2026
Lamp :-
Hal  : lzin Penelitian

Kepada Yih.

Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan

Terpadu Satu Pintu dan Teauga Kerja (DPMPTSPNAKER)
di

Tempat

Dengan Hormat,
Rersama ini kami sampaikan kepada Bapak/Thu bahwa Mahasiswa dari Universitas
Prma MNusantara Bukittingg: ;

MNama : Losi Dkisvia
NIM : 241004615201082
Semesier -1

Program Studi  : 51 Kehidanan
Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengarnh Edukasi Media Leafles Terhadap
Pengetahuan fhu Tentung Posipartam Blues Pada fba famil Trimesier 3 Di Wilayah
Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Sofok Tahun 2026™

Adapun tempat dan wakto penclitan Mahasiswa kami adalah:
Tempat : Puskesmas Talang
Wakiu : 18 Februari -18 Maret 2026

Demikianlah kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Kepala LP2ZM
LUniversitas Prima Nusantara Bukiitimggi

Lady Wi S.keh, Bd.M.Kebh
NUPTK. 4953769670230352

Temirenan K rpads ¥Eh;
Kt ¥Yoymen |ndversims Prims Mussnises Belinings

Hditon Llnrvoras Frims MNisanlars Bekaiingg

Wnkol Krkboar | Brdons Aksbosk Linpersias Priow Nesaiiess Bokslingg
[hzkcan. Faloubss Koobydansn |l novomiing Prima. Nussnios

Eepaln Frogam Sk 51 Ke'edanen §aoverntas Frieon Mosasiar Bukiiingg

e

@ http://upnb.ac.id @ univ.pnb@gmail.com 3 +62 752 6218242 @ +62 752 32325

JI. Kusuma Bhakti No. 99 Gulai Bancah - Bukittinggi, Sumatera Barat




PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
ﬁ DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

DAN TENAGA KERJA

M. Raya Sciok Padang KM, 07 Koto Bans Solok Provinsi Sumalena baral Kode Pos 77361
Telepon/Fax (0755) 31447 Laman dpmplspnaker. solokkab. go.kd Emall dpmiptspnakenfsolokkab.go.id

Koto Baru, 18 Februar 2026

Momor + 000 . 9/066/PIDPMPTSPNAKER/I2026
Lampiran -
Perihal s lzin Panalitian

Yih,
Kepala Puskesmas Talang
di

Tempat
Berdasarkan Surat dari Kepala LP2M Universitas Prima Nusantara Bukittinggl Nomor
1T1UPNB/SP/8 NAJIIF2026 Tanggal 18 Februari 2026 bersama ini kami terbitkan I:Jrl
Penelitian sebagai berikut
MNama :LUSI OKTAVIA, A.Md.Keb
Tempat/ Tgl. Lahir  :Simpang Tj Nan IV / 22 Juni 1982
Alamal : Griya Hansela 2 Biok A15 Jorong Tabek Panjang, Nagari Koto
Gadang Guguak, Kecamatan Gunung Talang. Kabupaten Solok
Nomaor HP :DB2169564656
Judul Penelitian : "Pengaruh Edukasi Media Leaflet Terhadap Pengetahuan lbu
Tentang Postpartum Bluves Pada Ibu Hamil Trimaster 3 Di
Wilayah Kerja Puskesamas Talang Kabupaten Solok Tahun
2026"
Lokas| Penalitian : Puskesmas Talang
Waktu Panelitian ;18 Februari s/d 18 Mei 2026
Dengan ketentuan sebagad beriut :

1. Penalitian tidak boleh menyimpang dan maksud sebagaimana tersebut di atas.

2. Memberiahukan kedatangan serta maksud Penelitian diaksanakan dengan meanunjulkikan
surat keterangan yang barhubungan dengan itu, kepada Pimpinan Instansi setelah tiba
ditempat yang dituju dan melaporkan diri sebelum meninggalkan daerah Penelitian kepada
Pimpinan Instansi dan Bupati Solok,

Memaluhi semua peraturan yang berlaku termasuk norma, adal dan budaya setempat
Mengirim hasil Penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati Solok Cq. Dinas
Penanaman Modal, PTSP dan Tenaga Kerja.
5. Bia terjadi suatu penyimpangan / pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas, maka
Izin Penelitian ini akan dicabut kembali
Demikianlah lzin Penalitan dibartkan untuk dapal dipergunakan separunys.

ﬁ Kepain [nas

- Drs, ALIBER MULYADH
21068 1226 TED0T 1 006 | ke
el e a8 e e ——— i ﬁ'lh‘-—"ﬂ

o

Tembusan :

1. Bupall 0ok di Arosuka

2 Hapala Dinzs Kesshatan (DINKES) dl Amsula

3. Kepala Badan Kesbang Pol Kab, Solok di Arosuka

4. Kepala LF2M Universitas Prirma Musantara Bukitirggi & Tempat

Catzlan

1. U oo 11 Tahin 2008 Pasal 5 Ayal 1 Tnfvmasl Eckironi denvaiey Dolimed Elsstron danaiay sasf colakne LY
2. Dokumen @i Balat o tanen Tangene Sacars Eleitrmnt Mengounsien Seetifiet Elektrantl yang fisditesn BS5E £ P
3, Surat Ini dapad dibukdikan Kesslisnnya dengan mengakses hitps/sifoiin solokkab.go.k atau Scan ORCode e




PEMERINTAH KABUPATEN SOLOK
DINAS KESEHATAN
UPT PUSKESMAS TALANG

Jalan Lintas Sumatera Solok - Padang Km 14 Nagan Talang
Kode Pos 27365 Telp (0755) 7333345 E-mail.

Talang, 20 Apnl 2026
NMomor . 400.7.22 1/18 | Pusk Tig-2026
Sifat . Biesa
Lampiran Tidak Ada
Hal . Surat Keterangan Selesai Penelihan
¥th Bapak/ibu

Rektor Universitas Prima Nusaniara
Program Studi Kebidanan

di
Bukittingai
Yang namanya tersebut dibawah ini
Nama Lusi Oktavia
Judul "Pengaruh Edukasi Media Leaflet Terhadap Pengetahuan [bu Tentang
Postpartum Blues pada Ibu Hamil Trimester 111"
Waktu 18 Februan 2026 s/d 18 Maret 2026

Telah selesai melakukan pengambilan data di Puskesmas Talang dan tanggal 18
Februan 2026 sid 18 Maret 2026

Uemikian kami sampaikan atas perhatannya kami ucapkan tenma kas:h.

A, éﬁﬁh‘-ﬂiﬂawt
Rembina TK | /IVb
=3a500704 200802 1 001
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Nama Lusi Oktavia
NIM 241004615201082
Program Studi Pendidikan Profesi - Tahap Sarjana
Pembimbing Tuti Oktriani, S.5T, Bd, M.Keb
Judul Pengaruh Edukasi Media Leaflet Terhadap Pengetahuan Ibu
Tentang PostPartum Blues Pada Tbu hamil Trimester 3
Diwilayah Kerja Puskesmas Talang Kabupaten Solok Tahun
2026
HARL TANGGAL MATERI PARAF PEMBIMBING
Rabu/ 10 Desember 2023 ACC judul Proposal Skripsi
Senin/ 15 Desember 20235 Perbaiki latar belakang dan tujuan ﬁ
| :
| Selasa’ 23 Desember 2025 | Perbaikan latar belzkang |
Rabu/ 7 Januari 2026

Rabu/ 14 Januar 2026

Perbaikan BAB 1 sampai BAB IV

|
I
Jum’at’ 23 Januan 2026

——-|

ACC ujian Proposal

,5‘[
Konsul BAB | sampai BAB IV 1{
1
4

Bukittinggi, 23 [anuari 2026
Ka. Prodi Pendidikan Profesi Bidan
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